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Dengan jumlah penduduk yang banyak dan bermayoritaskan agama Islam,  
Indonesia adalah pasar yang menggoda untuk pemasaran produk halal. maka dari 
itu setiap perusahaan di Indonesia untuk selalu kreatif dalam menerapkan strategi 
pemasaran yang tujuannya adalah mampu bersaing. Salah satu strategi yang 
digunakan untuk menarik pangsa pasar ini adalah dengan mencantumkan label halal 
oleh MUI serta menawarkan varian harga yang bisa dijangkau oleh masyarakat. 
Kentucky Fried Chicken (KFC) Padangsidimpuan merupakan makanan siap saji 
yang memiliki label halal dan menawarkan harga yang bervariasi. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah apakah labelisasi halal dan harga berpengaruh 
secara parsial dan simultan terhadap keputusan pembelian produk KFC 
Padangsidimpuan?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
labelisasi halal dan harga secara parsial dan simultan terhadap keputusan pembelian 
produk KFC Padangsidimpuan. 
Pembahasan dalam penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu manajemen 
pemasaran. Sehubungan dengan itu pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori 
yang berkaitan dengan labelisasi halal, harga dan keputusan pembelian.  
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer 
dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 
observasi dan angket. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik accidental sampling dengan jumlah 100 orang yang ditentukan dengan 
menggunakan rumus Slovin. Metode analisis data yang digunakan adalah uji 
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi dasar (uji normalitas), uji asumsi klasik (uji 
multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas), uji regresi linier berganda, uji 
hipotesis (koefisien determinasi, uji t dan uji f). Untuk mempermudah proses 
analisis data penelitian ini maka dibantu dengan program SPSS versi 21.  
Hasil uji t menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh labelisasi halal 
terhadap keputusan pembelian produk KFC Padangsidimpuan, yang dibuktikan 
dengan nilai thitung > ttabel (5,728 > 1,660). Harga tidak berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian produk KFC Padangsidimpuan dengan nilai thitung < ttabel 
(0,639 < 1,660). Sementara secara simultan labelisasi halal dan harga berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian produk KFC Padangsidimpuan dengan nilai Fhitung > 
Ftabel (24,835 > 2,36). Nilai Adjusted R
2
 sebesar 33,9% variabel labelisasi halal dan 
harga memengaruhi variabel keputusan pembelian produk KFC Padangsidimpuan, 
dan sisanya sebesar 66,1% dijelaskan oleh variable lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 
dilambangkan dengan, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian 
lain dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar 










 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah ح
 Kha Kh kadan ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es ش
 ṣad ṣ esdan ye ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ..‟.. Apostrof ء





Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 
berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagaiberikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
fatḥah A A 
 
Kasrah I I 
 ḍommah U U وْ 
 
b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 
berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 
gabungan huruf sebagai berikut: 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 
 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 
 
c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 







ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif 
atau ya 
 ̅ a dan garis atas 
 Kasrah dan ya   i dan garis di bawah ...ٍ..ى
و....ُ  ḍommah dan 
wau 
 ̅ u dan garis di atas 
 
3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 
a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat 
harakat fatḥah, kasrah danḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
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b. Ta Marbutahmati yaitu Ta Marbutah yang matiatau mendapat harakat 
sukun, transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutahitu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi 
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 
sama dengan huruf yang diberitanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf, yaitu: 
 Namun dalam  tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antaraالْْ
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 
yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 





Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
di akhir kata. Bilahamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Padadasarnyasetiap kata, baikfi’il, isim, maupun huruf ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga.Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 
dan permulaan kalimat. Bila nama dirii tudilaluioleh kata sandang, maka 
yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan 
huruf awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 





Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 
Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 
pedoman tajwid. 
 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Persaingan industri pangan di Indonesia saat ini sangat menjanjikan peluang 
dan memberi tantangan baru bagi perusahaan. Dimana segmen pasar yang 
dimiliki oleh sebuah perusahaan harus dapat menyebar luas. Keadaan ini yang 
menyebabkan persaingan bisnis menjadi sangat ketat dan kuat. Perusahaan harus 
mampu bertahan dan berlomba-lomba dalam menarik perhatian konsumen dan 
mempertahankan citra perusahaan. Cara yang paling ampuh dalam mencapai 
keberhasilan dalam menjalankan bisnis adalah dengan melakukan kegiatan 
pemasaran yang efektif. 
Tujuan utama dari pemasaran adalah untuk memenuhi kebutuhan konsumen 
dan mengutamakan kepuasan pelanggan. Keadaan dan kodrat manusia 
menjadikan setiap individu memiliki kebutuhan dalam hidup
1
. Dari sisi lain 
menurut Imam Al-gazali kebutuhan adalah keinginan manusia untuk 
mendapatkan sesuatu yang diperlukannya dalam rangka mempertahankan 
kelangsungan hidupnya dan menjalankan fungsinya. 
Setiap orang memiliki kebutuhan yang berbeda-beda, misalnya, kebutuhan 
orang dewasa berbeda dengan kebutuhan anak-anak, terlebih dalam hal pangan 
yang merupakan kebutuhan primer setiap individu. Tujuan dari ekonomi Islam 
adalah memenuhi kebutuhan bukan memenuhi kepuasan atau keinginan manusia. 
Dan setiap manusia harus mempunyai usaha untuk mencapai tujuan tersebut.  
                                                          
1
Philip Kotler & Kevin Lane Keller, Manejemen Pemasaran, Edisi Tiga belas Jilid 1  
Diterjemahkan dari “Marketing Management” oleh Benyamin Molan (Jakarta: PT. Gelora Aksara 





Untuk memenuhi kebutuhan, banyak cara yang dilakukan setiap individu. 
Salah satunya yaitu dengan memproduksi dan membeli. Dalam upaya memenuhi 
kebutuhanya, seseorang akan memilih produk atau barang yang dapat 
memberikan kepuasan tertinggi.
2
 Kepuasan tertinggi dapat kita rasakan apabila 
kebutuhan kita terpenuhi sesuai dengan yang kita harapkan dan dapat 
menyenangkan hati. 
Sebelum melakukan keputusan pembelian banyak cara yang dilakukan 
konsumen dalam upaya pemilihan produk yang sesuai dengan kebutuhan. Salah 
satunya dengan cara mencari informasi secara rinci pada atribut atau komposisi 
yang terdapat pada produk tersebut, membandingkan dengan produk lain, 
melihat nilai tambah suatu produk, melihat harga dan sebagainya sehingga 
melakukan pengambilan keputusan.
3
 Sama halnya dalam pembelian produk 
KFC, sebelum melakukan pembelian konsumen terlebih dahulu mencari 
informasi mengenai atribut yang terkandung di dalam produk KFC seperti harga, 
nilai tambah produk atau lain sebagainya.   
Namun di sisi lain keputusan pembelian bisa dilakukan secara spontan, ini 
terjadi disebebkan beberapa faktor. Seperti, ketika melihat barang yang dijual 
dengan harga murah dikarenakan diskon dan berkualitas tinggi, maka konsumen 
langsung membeli produk tersebut karena dorongan dari hati muncul saat itu 
untuk membeli. 
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Seseorang telah melakukan keputusan pembelian apabila konsumen memilih 
salah satu dari produk yang ada ditawarkan di pasar dan memutuskan untuk 
membeli produk yan sesuai dengan keinginannya. Akan tetapi, Pengambilan 
keputusan konsumen berbeda-beda, tergantung pada jenis pembelian. Keputusan 
pembelian tidak sama dengan pembelian yang sebenarnya. Ketika konsumen 
memilih untuk membeli satu produk, ia masih harus melaksanakan keputusan 
dan melakukan pembelian yang sebenarnya. 
Menurut badan pusat statistik (BPS) jumlah Penduduk Indonesia mayoritas 
menganut agama Islam, dengan populasi muslim mencapai 207,2 juta atau 
87,2% dari penduduk Indonesia yang terletak di 34 Provinsi di Indonesia.
4
 Maka 
dari itu konsep tentang kehalalan sebuah produk merupakan hal yang sangat 
penting untuk diperhatikan oleh perusahaan, karena dengan bangsa pasar sebesar 
ini tentu menjadikan kebutuhan produk halal dipasar juga sangat besar 
jumlahnya. 
Melihat meraknya perkembangan produk halal dalam 3 tahun terakhir ini, 
membuat konsep halal tidak hanya sebagai kebutuhan dan bukti keamanan saja 
untuk dikonsumsi akan tetapi sudah merabah kepada gaya hidup manusia. 
Terutama dinegara yang bermayoritaskan penduduk agama Islam seperti 
Indonesia, Malaysia dan Brunai Darussalam, bahkan negara-negara Eropa sendiri 
sudah megarah kepada konsep halal. Ini disebabkan makanan yang halal sudah 
terjamin baik dan tidak lagi diragukan kebersihannya.  
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Dalam Islam, untuk melakukan sesuatu telah ada aturannya, contohnya 
dalam mengkonsumsi dalam Islam hal yang paling mendasar untuk diperhatikan 
adalah kehalalan, kebenaran, kesucian, kesederhanaan, kemaslahatan, dan akhlak. 
Sebagai mana dalam surah Al-baqarah: 168 Allah berfirman sebagai berikut: 
    ْْ ْ ْْ   ْ ْْ ْ  ْ
 ْ               
Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
bagimu.” 5 
Ibnu Kasir menjelaskan dalam tafsirnya bahwa, setelah Allah menjelaskan 
tiada Tuhan selain Dia dan hanya Dialah yang menciptakan segalanya, maka 
Allah Swt menjelaskan bahwa Dialah yang memberi rezeki untuk semua  
makhluknya. Untuk itu Allah juga memberitahu bahwa Dia lah yang memberi 
karunia kepada hambanya, dan Allah pula yang memperbolehkan mereka makan 
dari apa yang ada di bumi, yaitu yang dihalalkan bagi mereka, lagi baik dan tidak 
membahayakan tubuh serta akal mereka, sebagai karunia dari Allah. Allah juga 
melarang mengikuti langkah-langkah syeitan, yakni jalan-jalan dan sepakterjang 
yang digunakan untuk menyesatkan para pengikutnya, seperti mengharamkan 
barihah (hewan unta barihah), saibah (hewan unta saibah), wasilah ( hewan unta 
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Kesimpulan dari ayat di atas adalah, dengan jelas bahwasanya Allah SWT 
memerintahkan kita untuk memakan dan mengkonsumsi yang halal lagi baik. 
Maka dari itu kehalalan merupakan parameter utama umat Islam dalam proses 
pemilihan produk terutama pada makanan. Ketentuannya adalah memastikan 
makanan yang dikonsumsi halal menjadi tanggung jawab setiap muslim. Untuk 
mempermudah mengetahui makanan yang dikonsumsi halal, kita dapat melihat 
dari label halal yang dicantumkan oleh perusahaan.  
Sebagaimana berdasarkan UUD RI No 33 tahun 2014 tentang jaminan 
produk halal pasal 38 yang berbunyi pelaku usaha yang memperoleh sertifikasi 
halal wajib mencantumkan label halal pada kemasan produk, bagian tertentu dari 
produk atau tempat tertentu pada produk.
7
 KFC Padangsidimpuan merupakan 
perusahaan yang dengan terang-terangan memperlihatkan sertifikasi halalnya. 
Sehingga konsumen yang datang mengunjungi KFC Padangsidimpuan bisa 
langsung melihat sertifikasi halal dan label halal perusahaan ini. 
Label merupakan alat penyampai informasi tentang produk yang tercantum 
pada kemasan. Selain memberikan informasi mengenai nama produk, label juga 
memberikan informasi daftar bahan yang terkandung dalam produk, berat bersih, 
daya tahan, nilai ataupun kegunaan produk serta keterangan tentang halal. 
Pencantuman tulisan halal diatur oleh UU RI No 18 tahun 2012 pasal 97 dan 
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kemudian terbitnya UU No 33 tahun 2014 tentang jaminan produk halal. selain 
itu, peraturan yang bersifat teknis mengatur masalah parlabelan halal antara lain 
keputusan bersama Menteri Kesehatan dan Menteri Agama RI No. 
427/Men.Kes/SKB/VIII/1985 No 68 Tahun 1985 tentang pencantuman tulisan 
halal pada label makanan. Bahwa tulisan halal yang dibubuhkan pada label atau 
penandaan makanan produknya, dianggap oleh hukum bahwa produsen tersebut 
secara sah telah memenuhi prosedur sertifikasi produk halal dari LP POM MUI.
8
 
Label halal yang secara prinsip merupakan label yang menginformasikan 
kepada konsumen bahwasanya produk tersebut benar-benar halal, mulai dari 
proses hingga nutrisi atau atribut yang dikandungnya tidak mengandung unsur-
unsur yang diharamkan secara syariat agama Islam, sehingga halal untuk 
dikonsumsi secara aman dan tenang. Sedangkan produk yang tidak 
mencantumkan label halal akan menimbulkan keraguan untuk mengonsumsinya, 
karena dikhawatirkan makanan tersebut mengandung unsur-unsur yang dilarang 
agama Islam. 
Pembeli yang menjadi konsumen KFC Padangsidimpuan adalah yang 
bermayoritaskan agama Islam. Dapat dikatakan demikian karena kebanyakan 
para konsumen setiap hari yang membeli dan mengunjungi tempat ini adalah 
yang berbusana muslimah dan menggunakan kerudung, jika dipersenkan dari 
jumlah pengunjungnya hampir 75% pengunjung muslim dan 25% pengunjung 
non muslim jika dilihat dari sudut pandang busana yang digunakan konsumen
9
. 
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Label halal sebagai salah satu penguat konsumen untuk melakukan 
keputusan pembelian produk KFC dibandingkan ayam goreng sejenis KFC 
lainnya yang berada di emperan jalan, yang kehalalannya masih diragukan sebab 
tidak adanya sertifikasi halal dan label halal asli yang dikeluarkan oleh MUI. 
Untuk konsumen muslim, pembuktian halal yang dapat dilihat secara kasat 
mata adalah dengan adanya sertifikasi dan label halal asli yang dicantumkan 
perusahaan KFC Padangsidimpuan. Adanya label halal ini membuat konsumen 
muslim dapat memastikan KFC ini boleh dikonsumsi, di sebebkan tidak 
menimbulkan keraguan pada kehalalanya dan aman untuk dikonsumsi.
10
  
Kehalalan KFC Padangsidimpuan dapat dibuktikan dengan No Fatwa MUI 
00160001420999 dan dengan adanya label halal di bar code  sertifikasi halal. 
KFC Padangsidimpuan telah tersertifikasi halal sejak tahun 2007 dan selalu 
melakukan perpanjangan setifikasi halal MUI sebelum habis masa berlakunya. 
Sertifikasi halal MUI yang terakhir kali dikeluarkan MUI untuk KFC 
Padangsidimpuan yaitu 20 februari 2019 dan berlaku hingga 19 Februari 2021. 
Selain memiliki sertifikasi halal, KFC Padangsidimpuan juga mempunyai 
label halal asli yang dikeluarkan oleh MUI untuk KFC Padangsidimpuan. Akan 
tetapi label halal ini tidak menempel pada setiap kemasan produk KFC 
Padangsidimpuan, melainkan Perusahan KFC Padangsidimpuan hanya 
memajangkan di lobi. Sehingga konsumen hanya bisa melihat label halal ini jika 
melakukan keputusan bembelian langsung ke KFC Padangsidimpuan. Dengan 
adanya label halal konsumen muslim dapat memastikan produk mana saja yang 
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boleh dikonsumsi, yaitu produk yang mencamtumkan label halal. Dari sisi 
konsumen tentu juga mempunyai persepsi yang berbeda dalam memutuskan 
dalam pembelian produk. sehingga masih banyak dari konsumen yang kurang 
menyadari dan memperhatikan keberadaan label halal yang dihadirkan oleh KFC 
Padangsidimpuan sedangkan sebahagiannya lagi masih memegang teguh prinsip 
bahwa suatu produk harus ia lihat terlebih dahulu label halalnya.  
Selain label halal faktor lain yang dapat memengaruhi keputusan pembelian 
adalah harga. Harga bagi sebagian besar masyarakat masih menduduki tempat 
teratas yang akan menjadi pertimbangan yang cukup penting bagi konsumen 
dalam memutuskan pembelian. Konsumen akan membandingkan harga dari 
produk pilihan mereka dan akan mengevaluasi apakah harga tesebut sesuai 
dengan nilai produk yang akan dibeli serta jumlah uang yang akan dikeluarkan. 
Bagi para penjual, bagaimana menetapkan harga yang pantas, terjangkau 
oleh masyarakat dan tidak pula merugikan bagi masyarakat adalah hal utama 
yang harus diperhatikan.  Bagi perusahaan menetapkan harga dan persaingan 
harga dinilai sebagai masalah utama yang dihadapi perusahan.
11
 Salah dalam 
menetukan harga akan berakibat fatal terhadap produk dan perusahaan yang 
ditawarkan. 
KFC merupakan Makanan fast food (makanan cepat saji) dengan menu 
utama dan andalannya adalah ayam goreng. Sehingga banyak masyarakat yang 
menyebut KFC dengan sebutan “Jagonya Ayam”. Banyak daftar menu yang 
ditawarkan KFC Padangsidimpuan mulai dari makanan hingga minuman dengan 
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variasi harga yang terjangkau oleh masyarakat. Dalam beberapa tahun ini ayam 
hot dan crispy Sebagai produk unggulan KFC Padangsidimpuan. Selain 
menyediakan produk unggulan, KFC Padangsidimpuan juga memenuhi selera 
lokal dengan menu pilihan lain seperti nasi, burger, dan sup KFC. 
Dari segi harga KFC Padangsidimpuan menawarkan harga yang bervarian. 
Berdasarkan observasi peneliti adapun daftar harga dan menu yang ditawarkan 




Daftar Menu dan Harga Produk KFC Padangsidimpuan 
No Nama Produk KFC Daftar Harga 
1 Kentucky Fried Chicken Rp 18.500/ Potong 
2 Nasi Rp 8.000 
3 Spaghetti Rp 9.500 
4 KFC Soup Rp 9.500 
5 Cream Soup Rp 9.000 
6 French Fries Rp 16.000 (R) 
Rp 20.000 ( L) 
7 Fun Fries Rp 21.000 
8 KFC Puding Rp 7.273 
7 Soft Ice Cream Rp 7.373 
10 KFC Sundae Rp 8.636 
11 Salad Deluxe Rp 10.454 
12 Float Mango Rp 7.500 
13 Float Chokocha Rp 14.000 
14 Twisty Rp 16.000 
15 Bento  Rp 16.000 
Sumber: Daftar Menu KFC Padangsidimpuan, 21 November 2019 
Menurut konsumen, harga yang ditawarkan KFC Padangsidimpuaan sesuai 
dengan porsi yang ditawarkan. Misalnya, besar potongan ayam untuk Kentucky 
Fried Chicken sesuai dengan harga yang ditawarkan.  Begitu juga dengan produk 
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KFC Padangsidimpuan adalah salah satu restaurant yang ramai akan 
pelanggan setiap harinya. Jumlah pengunjung sekaligus sebagai konsumen jika 
hari senin-jumat (bukan weekend) dapat dirata-ratakan 300 orang pengunjung per 
harinya. Jika sabtu dan minggu (weekend) 450 orang pengunjung per harinya.
14
 
Ini dapat dilihat dari data pengunjung per bulannya KFC Padangsidimpuan. 
Tabel I.2 
Data Pengunjung KFC Padangsidimpuan 
Bulan Tahun 
2017 (Orang) 2018 (Orang) 2019 (Orang) 
Januari 13.287 13.549 14.531 
Februari 11. 045 11.285 12.769 
Maret 12.497 13.105 14.678 
April 12.787 13.461 15.202 
Mei 12.739 14.764 15.616 
Juni 17.598 19.791 17.179 
Juli 15. 077 14.692 15. 100 
Agustus 12.575 14.252 14.791 
September 11.700 13. 086 14. 085 
Oktober 12.516 14. 045 13..522 
November 11.256 13.460 13.189 
Desember 15. 052 15.520 16. 025 
Jumlah 158. 129 171. 010 176.687 
 Sumber: IT KFC Padangsidimpuan diakses 11 Januari 2020. 
Berdasarkan tabel I.2 diketahui bahwa pengunjung KFC Padangsidimpuan 
mengalami peningkatan dari tahun 2017-2019. Peningkatan tersebut 
menunjukkan bahwa jumlah konsumen KFC Padangsidimpuan dalam kondisi 
yang sangat baik dan dengan jumlah yang sangat banyak. Penyebab lain dari 
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peningkatan jumlah konsumen KFC Padangsidimpuan adalah KFC 
Padangsidimpuan selalu melakukan inovasi menu yang bervarian dan harga yang 
terjangkau setiap bulannya.  
KFC Padangsidimpuan memiliki beberapa keunggulan produk yaitu: 
1. Rasa ayam yang begitu lezat, yang hingga saat ini belum ada yang 
mengetahui resep rahasia bumbu masakannya. 
2.  Potongan ayam yang lebih besar dibandingkan ayam goreng lain nya. 
3. Banyaknya menu pilihan tambahan selain ayam goreng. Sehingga membuat 
konsumen bebas untuk memilih produk yang sesuai dengan selera 
konsumen. 
4. Menu dengan harga yang bervarasi yang terjangkau oleh masyarakat yang 
di tawarkan KFC Padangsidimpuan 
Dengan faktanya selain terjamin kehalalanya, dan harga yang terjangkau dan 
bervariasi  KFC Padangsidimpuan juga menyediakan fasilitas yang menunjang 
masyarakat umat Islam untuk berkunjung ke tempat ini, seperti tersedianya 
tempat untuk ibadah sholat,  free wifi dan kamar mandi yang bersih dan nyaman. 
Melihat fenomena diatas membuat peneliti tertarik untuk melakukan studi 
tentang “Pengaruh Labelisasi Halal dan Harga terhadap Keputusan 









B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan diatas, maka 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Banyaknya kentucky fried chicken merek lain berlabel halal yang dimiliki 
oleh orang Islam akan tetapi lebih banyak kepercayaan konsumen muslim 
dalam memilih KFC yang dimiliki oleh non-muslim untuk di konsumsi. 
2. Adanya rasa percaya konsumen terhadap label halal yang dicantumkan KFC 
Padangsidimpuan sehingga tidak menimbulkan keraguan untuk 
mengkonsumsinya. 
3. Perusahaan KFC Padangsidimpuan tidak mencantumkan label halal disetiap 
kemasan produknya, sehingga konsumen KFC Padangsidimpuan hanya bisa 
melihat secara langsung label halal ini jika melakukan keputusan pembelian 
secara langsung ke KFC Padangsidimpuan. 
4. Harga yang bervariasi yang ditawarkan KFC sehingga terjangkau oleh 
masyarakat.   
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah yang diuraikan, maka dalam penelitian ini peneliti 
hanya fokus dalam menganalisis: 
1. Penelitian ini dilakukan hanya pada konsumen KFC Padangsidimpuan yang 
telah melakukan keputusan pembelian pada produk KFC Padangsidimpuan. 
2. Pengaruh labelisasi halal dan harga terhadap keputusan pembelian produk 





Alasan penelitian ini dibatasi agar dapat mengungkapkan masalahnya secara 
cepat, cermat, tuntas dan mendalam. 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adahlah:  
1. Apakah ada pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan pembelian produk 
KFC Padangsidimpuan? 
2. Apakah ada pengaruh harga terhadap keputusan pembelian produk KFC 
Padangsidimpuan? 
3. Apakah ada pengaruh labelisasi halal dan harga secara simultan terhadap 
keputusan pembelian produk KFC Padangsidimpuan? 
E. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional merupakan bagian yang mendefinisikan sebuah variabel 
yang telah dipilih oleh peneliti agar dapat di ukur, dengan cara melihat pada 
dimensi atau indikator dari suatu konsep atau variabel
15
. Variabel penelitian ini 
terdiri dari dua macam variabel, yaitu variabel terikat atau variabel yang 
begantung dengan variabel lainnya, serta variabel bebas yaitu variabel yang tidak 
memiliki ketergantungan terhadap variabel lainnya. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah keputusan pembelian KFC Padangsidimpuan. Sedangkan 
variabel bebasnya adalah Labelisasi halal dan harga. Operasional variabel 
biasanya terdiri dari definisi konseptual, indikator yang digunakan, alat ukur 
yang digunakan dan panilaian alat ukur. Tabel I.3 menunjukkan definisi 
operasional variabel dalam penelitian ini. 
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F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan pembelian 
produk KFC Padangsidimpuan. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian produk 
KFC Padangsidimpuan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh labelisasi halal dan harga secara simultan 
terhadap keputusan pembelian produk KFC Padangsidimpuan. 
G. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi KFC cabang Padangsidimpuan 
Dari hasil penelitian ini diharapkan agar dapat KFC Cabang 
Padangsidimpuan mengetahui bagaimana pengaruh label halal dan harga 
terhadap keputusan pembelian konsumen dan sekalian sebagai bahan 
masukan bagi pimpinan perusahaan guna untuk meningkatkan penjualan 
produknya. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Untuk peneliti selanjutnya, penulisan ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai bahan masukan atau bahan perbandingan untuk penelitian 
selanjutnya yang melakukan penelitian sejenis atau yang lebih luas. 
H. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti sistematika pembahasan sebagai 
berikut: 
Bab I Pendahuluan didalamnya memuat tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian 
dan sistematika pembahasan. Secara umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam 





diteliti. Masalah yang muncul tersebut akan di identifikasi kemudian memilih 
beberapa poin sebagai batasan masalah dari identifikasi masalah yang ada. 
Batasan yang telah ditentukan akan dibahas mengenai defenisi, skala pengukuran 
yang berkaitan dengan variabelnya. Kemudian dari identifikasi dan batasan 
masalah yang ada, maka masalah akan di rumuskan sesuai dengan tujuan dari 
penelitian tersebut yang nantinya penelitian ini akan berguna bagi peneliti, 
pemerintah, dunia akademik dan para pembaca. 
Bab II Landasan Teori didalamnya membuat tentang perangkat teori, 
penelitian terdahulu, kerangka pikir dan hipotesis. Secara umum, seluruh sub 
bahasan yang ada, dalam landasan teori membahas tentang penjelasan-penjelasan 
mengenai variabel penelitian secara teori yang dijelaskan dalam kerangka teori. 
Kemudian teori-teori berkaitan dengan variabel penelitian tersebut akan 
dibandingan dengan pengaplikasianya, sehingga akan terlihat jelas masalah yang 
terjadi. Setelah itu, penelitian ini akan dilihat dan dibandingkan dengan 
penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan variabel yang sama. Teori 
yang ada tentang variabel penelitian akan digambarkan bagaimana hubungan 
antara variabel dalam bentuk kerangka pikir. Kemudian membuat hipotesis yang 
merupakan jawaban sementara tentang penelitian.  
Bab III Metodologi Penelitian Secara umum, seluruh sub bahasan yang ada 
dalam metode penelitian membahas tentang lokasi dan waktu penelitian serta 
jenis penelitian. Setelah itu, akan ditentukan populasi atau pun yang berkaitan 
dengan seluruh kelompok orang, peristiwa atau benda yang menjadi perhatian 





sampel penelitian. Data-data yang dibutuhkan akan dikumpulkan guna 
memperlancar pelaksanaan penelitian, baik dengan mengunakan observasi, 
angket, dokumnetasi dan lain sebagainya. Setelah data terkumpul, maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan analisis data sesuai dengan berbagai uji yang 
diperlukan dalam penelitian tersebut. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang isinya tentang gambaran 
umum objek penelitian yang akan dilakukan peneliti, hasil uji analisis data yang 
olah dengan bantuan program SPSS versi 21, setelah itu peneliti membahas hasil 
dari penelitian yang telah diolah menggunakan SPSS versi 21. 
Bab V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran yang merupakan 








A. Kerangka Teori 
1. Konsep Keputusan Pembelian 
a. Pengertian Keputusan Pembelian 
Kotler dan Amstrong menerjemahkan bahwa keputusan pembelian 
adalah sebuah proses dimana konsumen mengenal masalahnya, mencari 
informasi mengenai produk atau merek tertentu dan mengevaluasi dari 
informasi yang diperoleh, masing-masing alternatif tersebut dapat 
mempecahkan masalah yang kemudian berujungkan kepada keputusan 
pembelian. 
Setiadi mendefenisikan bahwa inti dari pengambilan keputusan 
adalah proses pengintengrasian yang mengkombinasikan pengetahuan 
untuk mengevaluasi dua perilaku alternatif atau lebih, dan memilih salah 
satu di antaranya. Hasil dari proses pengintegrasian ini adalah suatu 
pilihan yang disajikan secara kongnitif sebagi keinginan berperilaku. 
Keputusan pembelian konsumen adalah serangkaian pilihan yang dibuat 
oleh konsumen sebelum melakukan pembelian. Mereka memilih, 
kemudian bersedia untuk membeli. Untuk memenuhi keputusan 
pembelian konsumen, pemasar harus memahami proses konsumsi dan 
kegunaan produk dalam persepsi konsumen. Dari penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa semua perilaku konsumen dilandaskan pada 





yang dihasilkan konsumen secara sadar memilih salah satu di antara 
tindakan altetnatif yang ada.
19
 
b. Faktor yang Memengaruhi Perilaku Pembelian Konsumen 
 Keputusan pembelian dari konsumen sangat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor penting. Faktor-faktor ini sangat penting untuk diketahui 
oleh pemasar agar dapat menentukan strategi yang akan diterapkan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pembelian konsumen adalah: 
1) Faktor Budaya 
Faktor budaya memiliki pengaruh yang sangat luas dan 
mendalam terhadap perilaku konsumen, mencakup budaya sub 
budaya dan kelas sosial konsumen. Budaya adalah suatu nilai-nilai 
dasar, persepsi, keinginan dan tingkah laku dari keluarga dan 
institusi lainnya. Setiap perilaku konsumen dipengaruhi oleh 
berbagai sistem nilai dan norma budaya yang berlaku pada suatu 
daerah tertentu, untuk itu perusahaan harus tahu produknya 
dipasarkan pada suatu daerah yang kebudayaannya seperti apa dan 
bagaimana.20 
Kultur (kebudayaan) adalah determinan paling fundamental dari 
keinginan dan perilaku seorang. Anak memperoleh serangkaian nilai, 
persepsi preferensi dan perilaku melalui keluarganya dan institusi 
utama lainnya.   
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Sub kultur adalah kelompok orang yang mempunyai sistem nilai 
yang sama berdasarkan pada pengalaman hidup dan situasi. Sub 
budaya meliputi kebangsaan, agama, kelompok ras dan wilayah 
geografis. Banyak sub kultur yang membentuk segmen pasar, 
sebagai pemasar harus merancang dan program pemasaran yang 
disesuaikan dengan kebutuhan mereka.  
Kelas sosial adalah bagian-bagian masyarakat yang relatif 
permanen dan teratur dengan para anggotanya yang mengikuti nilai-
nilai, kepentingan dan perilaku yang sama. Kelas sosial tidak 
ditentukan oleh satu faktor saja, misalnya pendapatan, tetapi 
ditentukan sebagai suatu kombinasi pekerjaan, pendapatan, 
pendidikan dan kekayaan. 
2) Faktor Sosial 
Selain faktor budaya, perilaku konsumen juga dipengaruhi oleh 
faktor-faktor sosial seperti kelompok acuan, keluarga, peran dan 
status sosial konsumen. Kelompok acuan adalah kelompok yang 
memiliki pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap atau 
tingkah laku seseorang. Kelompok yang mempuyai pengaruh 
langsung terhadap seseorang disebut kelompok keanggotaan. Ini 
merupakan kelompok dimana orang tersebut ikut serta dan 
berinteraksi.  Seperti teman, saudara, tetangga dan rekan kerja, yang 






Keluarga adalah organisasi konsumen pembeli yang terpenting 
dalam masyarakat yang telah diteliti secara eksensif dan luas. 
Anggota keluarga merupakan kelompok acuan primer yang paling 
berpengaruh. Pengaruh yang lebih berlangsung terhadap perilaku 
pembelian sehari-hari adalah keluarga prokreasi seseorang. Dalam 
suatu keluarga, anggota keluarga yang menentukan untuk 
mengambil keputusan dalam suatu kategori produk ternyata bisa 
berbeda-beda. 
Sedangkan peran status seseorang yang berpartisipasi 
diberbagai kelompok dan membawa pada posisis tertentu. Setiap 
peran membawa status yang mencerminkan penghargaan yang 
diberikan oleh masyarakat. Sesorang sering kali memilih produk 
hanya untuk menunjukkan status mereka dalam masyarakat. 
 Posisi seseorang dalam setiap kelompok dapat ditetapkan 
lewat peran nya maupun statusnya dalam organisasi tersebut. 
Setiap peran membawa status yang mencerminkan penghargaan 
yang diberikan oleh masyarakat kepada seseorang. Seseorang 
sering kali memilih produk yang menunjukkan status mereka dalam 
masyarakat. 
3) Faktor Pribadi 
 Seseorang dalam mengambil keputusan untuk membeli produk 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang bersifat individu yaitu usia, 





Usia berhubungan erat dengan perilaku dan selera seseorang, 
dengan bertambahnya usia seseorang diikuti pula dengan 
berubahnya selera terhadap produk, begitu juga dengan faktor 
pekerjaan dan ekonomi. Orang dewasa akan mempunyai perilaku 
yang berbeda dengan anak-anak atau bahkan dengan remaja, 
karena kebutuhan yang mereka butuhkan pun berbeda sesuai 
dengan tingkat usia nya. 
Situasi ekonomi seseorang akan mempengaruhi pilihan 
produknya. Seorang pemasar harus peka mengamati tren 
pendapatan, tabungan pribadi dan tingkat bunga. Jika indikator-
indikator ekonomi menunjukkan datangnya resensi, orang pemasar 
dapat mengambil langkah-langkah untuk merancang ulang, 
mereposisi, dan menetapkan kembali harga produk mereka dengan 
cepat. 
Gaya hidup yaitu setiap oranng-orang yang berasal dari 
subkultur, kelas sosial dan pekerjaan yang sama mungkin saja 
mempunyai gaya hidup yang berbeda setiap orangnya.21 
4) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis biasanya mempunyai pengaruh yang sangat 
sempit ini dikarenakan hanya mencakup bagian sikap atau 
psikologis. Faktor psikologis biasanya dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu: motivasi, persepsi, pengetahuan, keyakinan dan sikap. 
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Motivasi artinya suatu keadaan dalam pribadi seseorang yang 
mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Motif yang ada pada diri 
seseorang akan menunjukkan tingkah laku yang diarahkan pada 
tujuan utuk mencapai sasaran kepuasan. Jadi motif bukan sesuatu 
yang dapat diamati, akan tetapi merupakan hal yang dapat 
disimpulkan karena dapat disaksikan.  
Persepsi adalah dimana seseorang yang termotivasi siap untuk 
bertindak. Bagaimana orang yang termotivasi tersebut akan benar-
benar bertindak dipengaruhi persepsinya mengenai situasi tertentu.  
Setiap orang akan memiliki persepsi yang berbeda-beda terhadap 
objek yang sama karena tiga proses yang berkenaan dengan 
persepsi yaitu penerima rangsangan secara selektif, perubahan 
makna informasi secara selektif, dan mengingat sesuatu secara 
selektif. 
Keyakinan adalah gagasan dekskriptif yang dianut seseorang 
tentang sesuatu. Keyakinan ini mungkin berlandaskan pada 
pengetahuan atau opini. Keyakinan ini membentuk citra terhadap 
merek dan produk. Orang akan berbuat sesuai dengan 
kepercayaannya. 
Sikap menggambarkan penilaian koognitif yang baik maupun 
tak baik, perasaan-perasaan emosional, dan kecenderungan berbuat 





gagasan. Sikap-sikap itu menempatkan mereka dalam suatu 
kerangka berfikir menyukai atau tidak menyukai suatu objek22. 
c. Peranan konsumen dalam keputusan pembelian  
 Faktor pendorong yang sagat kuat dalam pengambilan keputusan 
pembelian konsumen dipengaruhi oleh sejumlah orang memiliki 
keterlibatan dalam keputusan pembelian. Orang yang memiliki 
keterlibatan dalam keputusan pembelian adalah sebagai berikut: 
1) pengambilan inisiatif. Yaitu individu yang mempunyai inisiatif 
pembelian barang tertentu atau yang mempunyai kebutuhan atau 
keinginan tetapi tidak mempunyai wewenang untuk melakukan 
sendiri. 
2) Orang yang mempengaruhi (influencer): individu yang mempengaruhi 
keputusan untuk membeli baik secara sengaja maupun tak sengaja.  
3) Pembuat keputusan (decider): individu yang memutuskan apakah 
akan membeli atau tidak, apa yang akan dibeli, bagaimana 
membelinya, kapan dan di mana membelinya.  
4) Pembeli (buyer): adalah individu yang melakukan pembelian 
sesungguhnya. 
5) Pemakai (user): individu yang menikmat atau memakai produk atau 
jasa yang dipakai.23 
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d. Indikator Keputusan Pembelian 
Berikut indikator keputusan pembelian adalah:24 
1) Pengenalan masalah  
Pengenalan masalah merupakan tahap pertama diproses 
keputusan pembelian, dimana konsumen mengenali masalah atau 
kebutuhan. Pada tahap ini seorang konsumen juga harus dapat 
membedakan anatara kebutuhan dan keinginan. Pengenalan masalah 
terjadi ketika suatu konsumen melihat suatu masalah yang 
menimbulkan kebutuhan dan termotivasi untuk menyelesaikan 
masalah atau memenuhi kebutuhan itu. Pengenalan masalah terjadi 
karena adanya perbedaaan antara kondisi atau situasi ideal yang 
diinginkan konsumen dengan kondisi atau situasi yang 
sesungguhnya. Pengenalan masalah juga dapat disebabkan oleh 
rangsangan internal dan eksternal.  
2) Pencarian informasi  
Ketika konsumen memandang bahwa kebutuhan bisa dipenuhi 
dengan membeli dan mengkonsumsi produk, maka konsumen mulai 
mencari informasi yang dibutuhkan untuk membuat keputusan 
pembelian. Biasanya pencarian tahap awal adalah dengan menggali 
ingatan pengalaman masa lalu atau pengetahun yang sudah ada 
tentang produk tersebut di sebut dengan pencarian informasi internal. 
Konsumen yang sudah membeli produk secara berulang-ulang, maka 
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informasi yang tersimpan sudah cukup untuk menghasilkan 
keputusan pembelian.  
Konsumen mungkin cukup sampai pencarian internal jika apa 
yang dicari telah terpenuhi. Jika tidak, konsumen akan berlanjut 
ketahap selanjutnya ke tahap pencarian eksternal. Konsumen juga 
akan mengkombinasikan antara pencarian internal dan eksternal agar 
informasi yang diperolehnya mengenai produk dan merek menjadi 
sempurna dan meyakinkan. Pencarian informasi eksternal adalah 
peroses pencarian informasi mengenai produk atau merek kepada 
lingkungan konsumen. Seperti konsumen akan bertanya kepada 
teman, melalui iklan dan berbagai informasi lainnya.  
3) Evaluasi alternatif  
Evaluasi alternatif pada tahap ini konsumen membandingkan 
berbagai merek produk yang diharapkan untuk mengawali proses 
keputusan pembelian. Berbagai merek yang diidentifikasi sebagai 
pilihan pembelian untuk di pertimbangkan lebih lanjut dalam proses 
evaluasi alternatif. Dalam hal ini, konsumen mengurangi jumlah 
merek yang akan dievaluasi pada tingkat dan jumlah yang akan 
dikelola. Beberapa konsep dasar akan membantu kita memahami 
proses evaluasi konsumen.  
a) konsumen berusaha untuk memenuhi kebutuhan.  





c) Konsumen memandang masing-masing produk sebagai 
sekumpulan atribut dengan kemampuan yang berbeda-beda dalam 
memberikan manfaat yang digunakan untuk memuaskan 
kebutuhan.  
4) Keputusan pembelian  
Pada tahap keputusan pembelian konsumen harus berhenti 
mencari dan berhenti melakukan evaluasi untuk membuat keputusan 
pembelian. Untuk itu, konsumen mengarah kepada niat atau 
keinginan untuk membeli dengan kecenderungan untuk membeli 
merek tertentu.  
5) Perilaku pasca pembelian 
Sesudah melakukan keputusan pembelian konsumen akan 
merasakan kepuasan atau ketidak puasan. Kepuasan terjadi ketika 
harapan konsumen dapat dipenuhi oleh produk yang bersangkutan 
atau bahkan melebihi. Konsumen yang merasa puas dengan sebuah 
produk biasanya juga akan merekomendasikan produk tersebut 
kepada orang lain. Ketidak puasan terjadi ketika kinerja produk 
berada di bawah harapan konsumen. 
2. Labelisasi Halal 
a. Pengertian Label  
Labelisasi adalah kata yang berasal dari Bahasa inggris label yang 
berarti nama atau memberi. Sedangkan dalam termonologi materi ini 





tentang barang tersebut atau penjualannya. Menurut Stanton dan Wiliam 
label merupakan bagian sebuah produk yang membawa informasi verbal 
tentang produk atau penjualnya.  
Label mempunyai hubungan erat dengan pemasaran. Label 
merupakan bagian dari suatu produk yang mempunyai informasi tentang 
apa yang ada dalam penjual dan produk itu sendiri. Pemberian label 
merupakan elemen produk yang sangat penting dan patut memperoleh 
perhatian seksama dengan tujuan untuk menarik para konsumen. Secara 
umum, label minimal harus berisi nama atau merek produk, bahan baku, 
bahan tambahan komposisi, informasi gizi, tanggal kadaluwarsa dan 
keterangan legalitas. Sebuah label bisa merupakan bagian dari kemasan 
atau bisa sebagai tanda pengenal yang melekat dalam kemasan. 
Secara garis besar ada beberapa tipe-tipe label secara spesifik yaitu:25 
1) Label merek (product label) adalah merek yang diletakkan pada 
produk atau kemasan atau semata-mata berfungsi sebagai merek misal 
Cola-Cola. 
2) Label deskriptif (descriptive label) yaitu label yang memberikan 
informasi tentang penggunaan, pemeliharaan penampilan dan ciri 
lainnya misalnya, susu bayi. 
3) Label tingkat (grade label) yaitu label yang mengidentifikasikan 
kualitas produk melalui huruf, angka, abjad misalnya beras kualitas 1, 
2, 3 dan sebagainya. 
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Fungsi label yaitu:26 
1) Identifikasi. yaitu label dapat mengenalkan mengenai produk. 
2) Nilai. yaitu label dapat menunjukkan nilai atau kelas suatu produk. 
3) Memberikan keterangan. yaitu label akan menunjukkan keterangan 
mengenai siapa produsen dari suatu produk, dimana produk dibuat dan 
bagaimana cara penggunaan produk secara aman. 
4) Mempromosikan. yaitu label akan mempromosikan lewat gambar dan 
produk menarik. 
b. Halal 
 Halal berasal dari bahasa arab yang berarti melepaskan atau tidak 
terikat.  Secara etimologi halal berarti hal-hal yang boleh dilakukan 
secara bebas atau tidak terikat oeh hal-hal yang melarangnya. Al-Juljuri 
ahli Bahasa arab dalam kitab At-ta’rifat mengemukakan bahwa kata halal 
menyangkut kebolehan menggunakan benda-benda atau apa saja yang 
dibutuhkan untuk memenuhi keperluan fisik, termasuk di dalam nya 
makanan, minuman dan obat-obatan. Halal juga dapat dikatakan adalah 
sesuatu yang denganya terurailah buhul yang membahayakan, dan Allah 
memperboleh untuk dikerjakan.27 
Makanan halal adalah menurut Himpunan Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) adalah makanan yang dibolehkan untuk dimakan menurut ajaran 
agama Islam, sedangkan sertifikat halal adalah suatu fatwa yang tertulis 
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dari majelis ulama Indonesia yang memuatkan suatu kehalalan suatu 
produk menurut syariat Islam. Sertifikat ini merupakan syarat apabila 
ingin mendapatkan pencantuman label halal dari instansi pemerintah 
yang berwenang. 
Adapun yang dimaksud dengan produk halal adalah produk yang 
memenuhi kehalalan sesuai dengan syariat agama Islam. Dalam Al-Quran 
Allah memerintahkan agar manusia mengkonsumsi makanan yang 
bersifat halal dan baik. Firman Allah SWT dalam surah Al- Baqarah ayat 
168: 
                   
      ْْ ْْ ْْْْْْ
Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah 
musuh yang nyata bagimu.” (Qs. Al-Baqarah: 168) 
Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa  tiada sembahan yang hak 
kecuali Allah dan bahwasanya dia sendiri yang menciptakan, Allah pun 
menjelaskan bahwa Dia maha pemeberi rezeki bagi semua makhluknya. 
Dalam hal memberi nikmat Allah telah membolehkan manusia untuk 
memakan segala yang ada dimuka bumi, yaitu makanan yang halal, baik 
dan bermanfaat bagi dirinya serta tidak membahayakan bagi tubuh dan 





syaitan dalam menghalalkan dan mengharamkan, dalam berbuat bid‟ah 
dan maksiat karena syaitan musuh yang nyata bagimu.28 
Syarat- syarat produk pangan halal menurut syariat Islam adalah: 
1) Halal dzatnya adalah halal dari hukum asalnya misalnya sayuran. 
2) Halal cara memprolehnya yaitu cara memperolehnya sesuai dengan 
syariat Islam misalkan tidak dengan cara dicuri. 
3) Halal dalam prosesnya adalah cara memproduksinya sesuai dengan 
ajaran agama Islam misalnya proses penyembelihan binatang dengan 
syariat Islam harus dengan membaca Bismillah. 
4) Halal dalam penyimpanannya, yaitu maksudnya tempat 
penyimpanannya tidak mengandung barang yang diharamkan 
misalnya, babi, anjing dan lain-lainnya. 
5) Halal dalam pengangkutannya adalah misalnya binatang yang mati 
dalam pengangkutan sekalipun baru sebentar, tidak boleh ikut 
dicampurkan untuk disembelih dan dikonsumsi oleh manusia. 
6) Halal dalam penyajiannya, dalam penyajiannya tidak mengandung 
barang yang diharamkan.29 
Sedangkan syarat makanan yang thayyib menurut ilmu gizi adalah 
yang memenuhi fungsi-fungsi makanan yang thayyib yaitu: 
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1) memberikan kepuasan jiwa yang meliputi: 
a) memberikan rasa kenyang. 
b) memenuhi kebutuhan naluri dan kepuasan jiwa. 
c) memenuhi kebutuhan sosial budaya. 
2) memenuhi fungsi fisiologi yaitu: 
a) memberikan ketenangan. 
b) mendukung pertumbuhan sel-sel baru untuk pertumbuhan 
badan. 
c) mendukung pembetukan sel-sel dan dapat menggantikan 
sel-sel yang rusak. 
d) mengatur metabolisme zat-zat gizi dan keseimbangan asam 
basa. 
e) berfungsi dalam pertahanan tubuh.30 
c. Keterkaitan dan Pentingnya Sertifikasi Halal Dengan Labelisasi Halal 
Sertifikasi halal adalah surat keterangan yang di keluarkan oleh 
MUI Pusat atau Provinsi tentang halalnya suatu produk makanan, 
minuman, obat-obatan dan kosmetika yang di produksi oleh perusahaan 
setelah diteliti dan dinyatakan halal oleh LPPOM MUI. Pemegang otoritas 
menerbitkan sertifikasi produk halal adalah Majelis Ulama Indonesia yang 
secara teknis di tangani oleh Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan 
dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LP POM MUI) 
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Sertifikasi halal dan labelisasi halal merupakan kegiatan yang 
berbeda tetapi mempunyai keterkaitan satu sama lain. Hasil dari kegiatan 
sertifikasi halal adalah diterbitkannya sertifikat halal apabila produk yang 
dimaksudkan telah memenuhi ketentuan sebagai produk halal. Sedangkan 
labelisasi halal adalah pencantuman tulisan atau pernyataan halal pada 
kemasan produk untuk menunjukkan bahwa produk yang dimaksud 
berstatus sebagai produk halal. Begitu pula, setiap pelaku usaha yang akan 
mencantumkan label halal harus memiliki sertifikasi halal terlebih dahulu. 
Tanpa sertifikasi halal MUI, izin pencantuman label halal tidak akan 
diberikan.31  
d. Landasan hukum tentang Label halal  
Landasan hukum tentang Label halal adalah sebagai berikut: 
1) Undang-Undang RI No 33 tahun 2014 tentang jaminan produk halal. 
2) Peraturan pemerintah No 69 tahun1999 tentang label dan iklan, pasal 
yang berkaitan dengan sertifikat halal, dalam Pp No 69, yaitu pasal 3 
ayat (2), pasal 10 dan 11. 
3) Kepmenkes No 924/menkes/SK/VIII/ 1996 tentang perubahan atas 
kepmenkes No 82/menkes /SK/1996 tentang tulisan halal pada label 
makanan. Keputusan menteri kesehatan (kepmenkes) ini membuat 
perubahan penting di kepmenkes sebelumnya. Kelihatannya 
perubahan ini sebagai konsekuensi adanya SKB tiga lembaga yaitu 
depertemen agama, depertemen kesehatan, dan majelis ulama 
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Indonesia. Pasal- pasal yang berubah dan sekaligus relavan dengan 
masalah setifikasi halal adalah pada pasal 8, 10, 11, dan pasal 12.32 
e. Indikator Labelisasi Halal 
Berikut adalah indikator labelisasi halal:33 
1) Pengetahuan 
 Pengetahuan adalah informasi yang telah dikombinasikan 
dengan pemahaman dan potensi untuk menindak lanjuti apa yang 
melekat di benak seseorang.  
2) Kepercayan  
 Kepercayaan adalah keadaan psikologis disaat seseorang 
menganggap sesuatu itu adalah benar.  
c) penilaian   
 Penilaian terhadap labelisasi halal sebagai suatu proses, cara, 
perbuatan menilai dan pemberian nilai yang diberikan terhadap 
labelisasi halal.  
3. Konsep Harga 
a. Pengertian Harga  
 Dalam pemasaran pada umumnya berkaitan langsung dengan 
masalah harga suatu produk jika penentuan harga tidak sesuai dengan 
kondisi produk, tentu saja akan menjadi masalah bagi pemasar. Harga 
adalah nilai yang disebutkan dalam mata uang atau medium moneter 
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lainnya sebagai alat ukur. Harga merupakan atribut produk atau jasa yang 
paling sering digunakan oleh sebahagian besar konsumen untuk 
mengevaluasi merek. Jika harga produk dengan harga tinggi akan 
memberikan pesan kepada konsumen mengenai kualitas produk yang 
juga tinggi begitu juga dengan sebaliknya.  
b. Tujuan Penetapan Harga 
 Pada dasarnya ada beraneka ragam tujuan penerapan harga. Berikut 
ini adalah beberapa diantaranya adalah: 
1) Tujuan berorientasi pada laba 
Asumsi teori ekonomi klasik menyatakan bahwa setiap 
perusahaan selalu memilih harga yang dapat menghasilkan laba 
terbesar. Tujuan ini dikenakan dengan istilah maksimalisasi laba. 
Dalam era persaingan gelobal yang kondisinya sangat kompleks dan 
banyak variabel yang berpengaruh terhadap daya saing setiap 
perusahaan, maksimalisasi laba sangat sulit dicapai, karena sukar 
sekali untuk dapat memperkirakan secara akurat jumlah penjualan 
yang dapat dicapai pada tingkat harga tertentu. Dengan demikian tidak 
mungkin sebuah perusahaan dapat mengetahui secara pasti tingkat 
harga yang dapat menghasilkan laba maksimal. 
2) Tujuan berorientasi pada volume 
Selain beroreantasi pada laba ada juga perusahaan yang 
menetapkan harga berdasarkan tujuan yang beroreantasikan pada 





objectives. Harga di tetapkan sedemikian rupa agar dapat mencapai 
target volume penjualan, nilai penjualan atau pangsa pasar.  
3) Tujuan berorientasi pada citra 
Citra sebuah perusahaan dapat diciptakan berdasarkan dan 
dibentuk melalui strategi penetapan harga. Perusahaan dapat 
menetapkan harga mahal untuk membentuk atau mempertahankan 
citra perusahaan. Sedangkan, harga murah dapat digunakan untuk 
membentuk citra nilai tertentu, misalnya dengan memberi jaminan 
bahawa harganya merupakan harga yang terendah di suatu wilayah 
tertentu. Pada hakikatnya, baik penetapan harga yang mahal dan 
murah bertujuan untuk meningkatkan persepsi konsumen terhadap 
keseluruhan bauran produk yang ditawarkan perusahaan.  
4) Tujuan stabilisasi harga  
Dalam pasar yang konsumen nya sangat sensitif terhadap harga, 
bila perusahaan menurunkan harganya, maka para pesaing juga akan 
menurunkan harganya juga, kondisi seperti ini yang mendasari 
terbentuknya tujuan stabilisasi harga dalam industri tertentu yang 
produknya sangat terstandarisasi. Tujuan stabilisasi diadakan adalah 
dengan jalan menetapkan harga yang mempertahankan hubungan 
yang stabil antara harga sebuah perusahaan dan harga pimpinan 
produksi. 34 
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam penetapan harga 
 Secara umum, faktor-faktor pertimbangan dalam penetapan harga 
dapat di katagorikan kedalam dua kelompok yaitu faktor eksternal dan 
internal. 
1) Faktor internal perusahaan  
a) Tujuan pemasaran perusahaan 
Faktor utama yang menentukan dalam penetapan harga 
adalah tujuan pemasaran perusahaan. Tujuan tersebut bisa berupa 
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaaan, menjadi 
pemimpin pasar dan sebagainya.  
b) Strategi bauran pemasaran 
Harga adalah bagian dari bauran pemasaran. Oleh karena 
itu, harga wajib terintegrasi, konsisten, dan saling mendukung 
dengan bauran pemasaran lainnya. Seperti produk, distribusi dan 
promosi.  
c) Biaya 
Biaya merupakan faktor yang menentukan harga minimal 
yang harus diciptakan agar tidak mengalami kerugian. Sehingga 
perusahaan harus memperhatikan pada aspek biaya struktur.  
d) Pertimbangan organisasi 
Manajemen perlu memutuskan siapa saja dalam organisasi 






2) Faktor eksternal perusahaan 
a) Pasar dan permintaan  
Setiap perusahaan haru lebih memperhatikan keadaan dan 
sifat pasar dan permintaan yang dihadapinya. Sehingga 
perusahaan bisa menentukan harga yang sesuai dengan keadaan 
pasar dan permintaanya.  
b) Persaingan  
Perusahaan juga harus mengamati harga-harga pesaing 
untuk digunakan sebagai dasar penetapan harga pada perusahaan 
sendiri.  
3) Unsur eksternal lainnya  
Selain faktor diatas, perusahaan juga harus memperhatikan faktor 
lain seperti keadaan ekonomi yaitu: inflasi, booming, sukuk bunga dan 
resesi.35 
d. Indikator harga  
Berikut ini adalah indikator harga:36 
1) Kesesuaian harga dengan manfaat 
Harga yang ditawarkan oleh produsen untuk suatu produk harus 
memiliki kesesuaian dengan manfaat yang diperoleh dari produk 
tersebut.  
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2) Keterjangkauan harga  
Konsumen mampu membeli dan mendapatkan suatu produk 
dengan harga yang ditawarkan oleh suatu perusahaan. 
3) Kekesuaian harga dengan kualitas  
Harga yang ditawarkan untuk suatu produk harus sesuai dengan 
kualitas dari produk tersebut. 
B. Penelitian Terdahulu 
 Untuk memperkuat penelitian ini, peneliti melampirkan penelitian 





Judul Penelitian Hasil Penelitian 
 
1. Tri Widodo  Pengaruh labelisasi 
halal dan harga 
terhadap keputusan 
pembelian konsumen 






(Skripsi,  Universitas 
Muhammadiyah 
Surakarta,  2015) 
1. Label halal pada kemasan 




produk mie instan, dengan 
tingkat signifikan 0.001 < 
0.005, membuktikan bahwa 
keberadaan labelisasi halal 
pada produk indomie 
memberikan nilai positif. 
2. Harga mempunyai hubugan 




ditunjukkan dengan tingkat 




halal, harga, promosi, 
dan rasa terhadap 
keputusan pembelian 
konsumen pada 
produk mie Samyang 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa labelisasi halal, promosi 
dan rasa secara simultan 
berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian 





di UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta.  
(skripsi, Fakultas 





Syarif Hidayatullah Jakarta. 
Nilai adjusted R square sebesar 
0,368. Artinya bahwa labelisasi 
halal, harga, promosi, dan rasa 
cukup mampu mempengaruhi 
keputusan pembelian mie 
Samyang di UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta sebesar 
36,8% sedangkan 63.2% 
dipengaruhi oleh variabel 






Produk KFC (Studi 
Kasus Pada KFC 
Hertasning di ikota 
Makassar)  (Skripsi, 
FEBI UIN Makassar, 
2017) 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengaruh labelisasi 
halal sebesar 51.3%. dan 
48.7% dipengaruhi oleh faktor 




















Bisnis Islam, 2018 ) 
Nilai R diperoleh sebesar 0, 
291 menunjukkan bahwa 
variasi variabel keputusan 
pembelian produk mie instan 
pada mahasiswa jurusan 
Ekonomi Syariah IAIN 
Padangsidimpuan.  Dijelaskan 
oleh variabel labelisasi halal 
sebesar 29,1%. Dari hasil uji T 
diperoleh hasil Thitung > Ttabel 
(6,037 >1,986) dan tingkat 
signifikansi yang diperoleh 
0,000 < 0,05 maka H0 ditolak. 
Jadi labelisasi halal 
berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian 
produk mie instan pada 
mahasiswa jurusan Ekonomi 
Syariah IAIN 
Padangsidimpuan.  
5 Fina Rizqia Pengaruh labelisasi 
halal, harga, dan 
kualitas pelayanan 
terhadap keputusan 
pembelian halal food 
(Studi kasus di studio 
labelisasi halal, haga dan 
kualitas produk berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian 
halal food di foodcourt 
tunjungan plaza Surabaya 








Ekonomi dan Bisnis 
Islam, UIN Sunan 
Ampel, 2018) 
<0,5. Hasil dari variabel bebas 
secara simultan berpengaruh 
sebesar 46,6% terhadap 
keputusan pembelain halal 
food, dan selebihnya 53,4% 

















Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel 
kualitas dan labelisasi halal 
berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian, 
sedangkan variabel harga tidak 
berpengaruh signifikan 






The effect of 
influencer, lifestayle, 




(Jurnal Ekonomi dan 
Bismis Islam, 2019). 
Hasil penelitian ini 
menunjukka bahwa beauty 
influenceri, gaya hidup, brand 
image dan labelisasi halal 
berpengaruh positif terhadap 
keputusan pembelian produk 
kosmetik halal.  
8  Fajar Ari 
Kausharyadi  
Analisis pengaruh 
label halal terhadap 
keputusan pembelian 
produk makanan 
dalam kemasan pada 
santri pondok 
pesantren Darul Irfan 
kota Serang.  
(Skripsi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis 
Islam UIN Sultan 
Maulana Hasanuddin 
Banten, 2018).  
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa label 
halal  berpengaruh positif dan 
dapat menjelaskan 
pengaruhnya terhadap 
keputusan pembelian makanan 
dalam kemasan pada santri 
pondok pesantren Darul Irfan 
kota Serang sebesar 39,5%. 
 
Perbedaan penelitian Tri Widodo dengan peneliti terletak pada Lokasi 





Muhammadiyah Surakarta, sedangkan peneliti studi kasus pada konsumen yang 
membeli produk KFC kota Padangsidimpuan. Persamaan penelitian ini terletak 
pada pengambilan sampel yaitu dengan cara accncidental sampel dan persamaan 
penelitian ini juga terletak pada variabel independent yaitu labelisasi halal dan 
harga dan variabel dependent yaitu keputusan pembelian.  
Perbedaan penelitian Asyarie Muhammad dengan peneliti terletak pada 
variabel X. Penelitian Asyarie Muhammad labelisasi halal, harga, dan rasa. 
Sedangkan penelitian ini labelisasi halal dan harga. Perbedaan penelitian terletak 
juga pada objek yang diteliti. Penelitian Asyarie Muhammad adalah mie 
Samyang sedangkan penelitian ini adalah produk KFC Padangsidimpuan. 
Persaman penelitian ini terletak pada variabel Y yaitu keputusan pembelian.  
Perbedaan penelitian yang dilakukan Husnul Tafjirah dengan penelitian ini 
adalah terletak pada studi kasus.  Husnul Tafjirah melakukan penelitian di KFC 
hertasning di kota Makassar sedangkan penelitian ini adalah di KFC 
Padangsidimpuan. Persamaan penelitian ini dalam menggunakan rumus Slovin 
untuk penentuan sampel. 
Perbedaan penelitain Darwis harahap, Nando Farizal, Masbulan Nasution 
dengan penelitian ini adalah terletak pada variabel X. penelitain Darwis harahap, 
Nando Farizal, Masbulan Nasution hanya labelisasi halal, sedangkan variabel X 
penelitian ini adalah labelisasi halal dan harga. Persaman penelitian ini terletak 
pada variabel Y yaitu keputusan pembelian.  
Perbedaan penelitian Fina Rizqia dengan penelitian ini terletak pada variabel 





peneliti adalah labelisasi halal dan harga. Teknik pengambilan sample yaitu 
Random sampling sedangkan penelitian ini adalah sampling acccidental. 
Persamaan penelitian ini terletak pada variabel Y yaitu keputusan pembelian. 
Perbedaan penelitian Dinar Wilanggono dengan penelitian ini terletak pada 
variabel X. penelitian Dinar Wilanggono yaitu harga, kualitas dan labelisasi 
halal. sedangkan peneliti adalah labelisasi halal dan harga. Perbedaan penelitian 
ini juga terjadi objek yang diteliti, Dinar Wilanggono meneliti tentang keripik 
buah kota Batu, sedangkan peneliti tentang produk KFC Padangsidimpuan. 
Persamaan dalam penelitian ini adalah terdapat pada variabel Y yaitu keputusan 
pembelian.  
Perbedaan penelitian Alfitri Zukhrufani dan Muhammad Zakiy adalah 
terletak pada variabel X. penelitian Alfitri Zukhrufani dan Muhammad Zakiy the 
effect of influencer, lifestayle, brand image dan halal labelization towords halal 
cosmetical purchasing decisions. Sedangkan peneliti adalah labelisasi halal dan 
harga. Persamaan penelitain Alfitri Zukhrufani dan Muhammad Zakiy dengan 
peneliti adalah dalam menggunakan skala pengukuran yaitu skala ordinal.  
Perbedaan penelitian Fajar Ari Kusharyadi dengan peneliti adalah dalam 
tehnik penentuan sampel yaitu Fajar Ari Kusharyadi menggunkana teknik 
sampel jenuh yaitu semua populasi peneliti dijadikan sampel. Sedangkan peneliti 
menggunakan tekhnik sampling incidental. Persamaan penelitian Fajar Ari 







C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan alur yang akan peneliti lakukan sebagai dasar 
penelitian.37 Pada penelitian ini peneliti mengawali kerangka berfikir dari 
konsumen muslim yang membutuhkan produk makanan yang halal. makanan 
yang halal merupakan bagian yang terpenting bagi umat muslim untuk tetap 
dapat menjalankan perintah Allah SWT yaitu mengonsumsi makanan yang halal 
lagi baik. Selain labelisasi halal, harga juga berpengaruh penting dalam 
pengambilan keputusan pembelian. Jika harga pokok terlalu mahal, maka 
konsumen akan meninggalkannya dan mencari produk sejenisnya. Sebaliknya, 
jika harga produk terlalu murah, maka konsumen akan membeli dalam jumlah 
relatif banyak.  
Dari uraian kerangka teori diatas yang telah di paparkan bahwa labelissi 
halal dan harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. maka dapat 
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: Pengaruh masing-masing variabel X secara parsial terhadap variabel Y 
  : Pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y. 
: Apabila variabel X di uji besama-sama dengan cara digabungkan. 
D. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum 
jawaban yang empirik.  
Sehubungan dengan pengamatan dan penelitian penulis atas permasalahan 
yang terjadi maka peneliti mengemukakan dugaan yaitu: 
Ho1:  Tidak ada pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan pembelian produk 
KFC Padangsidimpuan. 
Ha1:  Ada pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan pembelian produk KFC 
KFC Padangsidimpuan.  
Ho2: Tidak ada pengaruh harga terhadap keputusan pembelian produk KFC KFC 
Padangsidimpuan.  






Ho3:  Tidak ada pengaruh labelisasi halal dan harga secara simultan terhadap 
keputusan pembelian produk KFC di KFC Padangsidimpuan.  
Ha3:  Ada pengaruh labelisasi halal dan harga secara simultan terhadap keputusan 












A. Lokasi dan Waktu Penelitian  
  Dalam penelitian ini penulis memilih lokasi di KFC Padangsidimpuan 
yang berada di Jl. Merdeka, komplek city walk, Padangsidimpuan Utara, 
Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari April 2019 sampai 
dengan Maret 2020. 
B. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu 
dengan cara meneliti hubungan antara variabel. Variabel- variabel ini diukur 
(biasanya dengan instrumen penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-
angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik. Analisis data dalam 
penelitian ini bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji dan mengetahui 
hipotesis yang telah ditetepkan peneliti.
38
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan nya. Populasi 
dari penelitian ini adalah pengunjung yang menjadi konsumen KFC 
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Padangsidimpuan yang telah melakukan keputusan pembelian produk KFC 
Padangsidimpuan. Berdasakan data pengunjung, jumlah pengunjung KFC  
padangsidimpuan Padangsidimpuan 2017-2019 yang telah melakukan 
keputusan pembelian adalah 505.826 kemudian dibagi 36 bulan sehingga 
menjadi 14.051. Jadi, jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 
14.051 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki oleh 
populasi tersebut
39
. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, karana keterbatasan dana, 
tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil 
dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan 
dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang ambil dari 
populasi harus betul-betul refresentatip (mewakili). Dalam penelitian ini 
sampel diambil dari sebagian populasi yang telah ditentukan, yaitu 
sebahagian dari konsumen yang telah melakukan keputusan pembelian KFC 
Padangsidimpuan. Dalam menentukan ukuran sampel nya peneliti 





     
 
Dimana: 
n = ukuran sampel  
N= ukuran populasi  
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e = kesalahan yang diterima 10% (0,1)   
jadi ukuran sampel dapat dilihat pada perhitungan sebagai berikut: 
  
      
               
 
  
      
      
 
    n = 99,3 
Berdasarkan perhitungan diatas bahwa sampel sebanyak 99,3 yang 
digenapkan menjadi 100 responden. Sampel akan diambil dari konsumen 
yang telah melakukan keputusan pemembelian produk KFC 
Padangsidimpuan. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampeling 
accidental teknik, adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, 
yaitu siapa saja yang secara kebetulan atau accidental bertemu dengan 
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila di pandang orang yang 
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.
41
 
D. Instrumen Pengumpulan Data  
Instrument pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data, agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan memudahkan peneliti. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tentang pengaruh labeliasi halal terhadap keputusan 
pembelian produk KFC Padangsidimpuan. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan sekunder.  
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Data primer yaitu data yang dikumpulkan, diperoleh, lalu diolah peneliti 
langsung dari sumber asli atau respondent. Sedangkan data sekunder adalah data 
yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan 
kepada masyarakat pengguna data
42
. Adapun instrumen pengumpulan data yang 
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah: 
1.  Wawancara 
 Wawancara adalah proses memperoleh keterangan atau data untuk tujuan 
penelitian degan cara Tanya jawab. Tanya jawab dilakukan dengan bertatap 
muka antara pewawancara dengan respondent.
43
 
2. Observasi  
Teknik observasi menuntut adanya pengamatan baik secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. Instrumen yang dapat 




 Angket adalah pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan atau 
menyebar daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan memberikan 
respon atas daftar pertanyan tersebut. 
45
 
 Adapun skor yang diterapkan untuk pertanyaan pada angket penelitian ini 
adalah: 
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 Nilai Indikator Sekor Angket 




Sangat setuju (ss) 5 1 
Setuju (s) 4 2 
Kurang setuju (ks) 3 3 
Tidak setuju (ts) 2 4 
Sangat tidak setuju ( STS) 1 5 
 
Angket yang dibuat dalam penelitian ini yaitu angket tentang pengaruh 
labelisasi halal dan harga terhadap keputusan pembelian produk KFC 
Padangsidimpuan yang disebarkan kepada responden. Adapun indikator 
angketnya adalah sebagai berikut: 
Tabel III.2 
Kisi-Kisi Angket Keputusan Pembelian 










2. Pencarian Informasi 
3. Evaluasi Alternatif 
4. Keputusan 
Pembelian 











Kisi-Kisi Angket Labelisasi Halal 
























Kisi-Kisi Angket Harga 


























E. Uji Instrument 
1. Uji Validitas  
Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-
pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuang karena dianggap tidak relevan. 
Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur tersebut benar-
benar mengukur apa yang ingin di ukur. Bila skala pengukurannya tidak 




Adapun teknik korelasi yang di pakai dalam penelitian ini adalah teknik 
korelasi product moment. Untuk butir pertanyaan/pernyataann yang tidak 
valid harus dibuang atau tidak dipakai sebagai instrumen 
pertanyaan/pernyataan. Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu, jika 
rhitung ˃ rtabel, maka item atau butir pertanyaan tersebut valid.
47
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan 
valid. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsitensi alat ukur yang 
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biasanya menggunakan kuesioner. Maksudnya apakah alat ukur tersebut akan 
mendapatkan pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran diulang 
kembali. Suatu kuesioner dinyatakan reliabel jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.  
Kriteria dalam pengujian reliabilitas yaitu apabila Croanbach alpha ˃ 0,6 
maka kuesioner dinyatakan reliabel dan dapat diterima.
48
 
F. Analisis Data 
1. Uji Asumsi Dasar  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak. Normalitas data merupakan syarat pokok 
yang harus dipenuhi dalam analisis parametric. Normalitas data 
merupakan hal yang penting karena dengan data yang berdistribusi 
normal, maka data tersebut dianggap dapat mewakili popuasi.
49
 
Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 
SPSS versi 21 dengan uji Kolgomorov-Smirnov (KS) dengan nilai p dua 
sisi. Kriteria yang digunakan adalah apabila hasil perhitungan KS dengan 
dua sisi lebih besar dari 0.1 maka data dinyatakan berdistribusi normal.  
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas merupakan salah satu asumsi dalam 
penggunaan regresi. Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah 
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data model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independent. 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel 
bebas. Jika terjadi korelasi, maka dinyatakan terdapat multikolinearitas di 
dalam model regresi digunakan matrik korelasi variabel-variabel bebas, 
dengan melihat tolerance dan variance inflation factor dengan perhitungan 
bantuan program SPSS versi 21. Jika nilai tolerance > 0,10 maka tidak 
terjadi multikolieniritas, namun jika nilai tolerance < 0,10 maka terjadi 
multikolinearitas terhadap data yang diuji.
50
  
b. Uji Heterokedastisitas 
Heterokedastisitas adalah varians residual yang tidak sama pada 
semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi heterokedastisitas. Pengujian heterokedastisitas menggunakan 
teknik uji koefisen Spearman’s rho. Kriteria pengujian yaitu apabila nilai 
Unstandardized residual < 0,10 maka persamaan regresi tersebut 
mengandung heterokedastisitas. Namun, apabila nilai Unstandardized 




3. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda sebagai suatu teknik atau analisis statistika 
yang dimaksudkan untuk menjelaskan hubungan statistik antara dua variabel 
atau lebih. Dengan demikian analisis regresi digunakan untuk mengkaji 
hubungan ketergantungan antara variabel terikat terhadap satu atau lebih 
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variabel bebas. Analisis linier regresi berganda akan dilakukan apabila jumlah 
variabel bebas minimal 2 variabel.
52
 Persamaan regresi dalam penelitian 
adalah untuk mengetahui pengaruh variabel independent yaitu labelisasi halal 
(X1) dan harga (X2) terhadap variabel dependent yaitu keputusan pembelian 
(Y). Bentuk umum persamaan regresi berganda dapat dirumuskan sebagai 
berikut:  
   
 
= a + b1X1+ b2X2 + e 
Sehingga persamaan regresi dalam penelitian ini adalah: 
KP = a + b1LB + b2H + e 
Dimana: 
KP  = keputusan pembelian 
a = konstanta 
b1LB  = koefisen untuk variabel labelisasi halal 
b2H = koefisen untuk variabel harga 
e = error 
4. Uji Hipotesis 
a. Koefisien Determinasi Adjusted (R2) 
Koefisen determinasi digunakan untuk melihat sejauh mana besar 
keragaman yang dapat diterangkan oleh parameter tidak bebas.  Nilai 
koefisen determinasi (R²) antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independent dalam menjelaskan variasi 
variabel dependent amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independent memberikan hampir semua informasi 
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yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependent. Untuk 
mengetahui besarnya variabel bebas dalam memengaruhi variabel terikat 
dapat diketahui melalui nilai koefisen determinasi ditunjukan oleh nilai 
Adjusted R Square (R
2
). Nilai Adjusted R
2 
dapat naik dan turun apabila 
satu variabel independen ditambah kedalam model.
53
 
b. Uji t 
 Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jumlah pengaruh satu 
variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
terikat. Dalam hal ini apakah variabel X berpengaruh terhadap variabel 
Y.  
 Untuk mempermudah penelitian ini, analisis data menggunakan 
SPSS versi 21. Penelitian ini dilakukan dengan melihat langsung pada 
hasil perhitungan koefisen regresi melalui SPSS pada bagian 
Unstandardized Coeffiicients B dengan Standard Error Estimate 
sehingga akan didapatkan hasil yang dinamakan t hitung. Sebagai dasar 
pengambilan keputusan dapat digunakan kriteria pengujian sebagai 
berikut: 
1) Apabila ttable < thitung makan Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel independent secara individual tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependent.  
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2) Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel independent secara individual 
berpengaruh terhadap variabel dependen.
54
 
c. Uji F  
 Uji F bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel 
independent yang di masukkan ke dalam model secara simultan atau 
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependent. 
Menentukan Ftabel dan Fhitung dengan kepercayaan sebesar 90 % dan 
tariaf signifikan sebesar 10 %. Uji ini dilakukan dengan 
membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. Untuk mempermudah, 
analisis data menggunakan SPSS versi 21. Dalam penelitian ini 
menunjukkan apakah variabel independent yang terdiri dari labelisasi 
halal dan harga untuk menjelaskan variabel dependent yaitu keputusan 
pembelian. Adapun kriteria pengujian uji F adalah sebagai berikut ini: 
1) Dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. Apabila Fhitung > 
Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Berarti masing-masing 
variabel independent secara bersama-sama mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel dependent.  
2) Dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. Apabila Fhitung < 
Ftabel, maka Ha ditolak dan H0 diterima. Berarti masing-masing 
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variabel independent secara bersama-sama tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependent.
55
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan  
1. Sejarah Umum Perusahaan Kentucky Fried Chicken (KFC) 
Kentucky Fried Chicken pertama kali didirikan pada tahun 1930 oleh Harland 
Sanders, restoran pertama di Corbin, Sanders Cours. Pada tahun 1939, Harland 
Sanders dinobatkan sebagai “Kentucky Colonel” oleh gubernur negara bagian 
Kentucky, Amerika Serikat. Harland Sanders menyimpan banyak cerita pada awal 
berdirinya, yang mana dia harus berjuang menawarkan resepnya ke seluruh rumah 
makan hingga ditolak 1.000 kali. Pada tawaran yang ke 1008 kali resepnya 
diterima oleh Dewi Foruna. Harland Sanders menjual hak kepemilikannya kepada 
Pete Harmon di Salt Lake City pada tahun 1952, pada tahun 1964 Franchisenya di 
jual kepada group investor Jack Massey dan Jhon Y. Bown Jr.  
Setahun kemudian menjadi perusahaan publik yang terdaftar di bursa saham New 
York dengan Colonel Sender sebagai pembeli seratus saham pertamanya. Tahun 
1971, Hublein Inc melakukan merger kepada group KFC Int, pada tahun yang 
sama ditemukan resep ayam goreng yang di kenal dengan Crispy Chicken. 
Kemudian Hublein Inc melakukan merger dengan RJ Royald Co.  
Tahun 1986, Pepsico sebagai pemilik restoran Pizza Hut dan Tacco Bell membeli 
keseluruhan saham KFC dari RJ Royald Co kemudian memberikan gelar nama 




dengan dominasi warna yang merah. Selanjutnya, kepemilikan KFC berada 
ditangan Trico Global Restaurant Int. setelah pepsico menjual sahamnya. Setelah 
berada di tangan Trico Global Restaurant Int. mengalami perubahan nama 




2. Sejaran Kentucky Fried Chicken (KFC) di Indonesia 
KFC Indonesia PT. Fastfood Indonesia Tbk adalah pemilik tunggal waralaba KFC 
di Indonesia, didirikan oleh Galeal Group pada tahun 1978 sebagai pihak pertama 
yang menerima KFC untuk Indonesia. Pembukaan gerai pertama pada bulan 
Oktober 1979 di Jalan Melawai, Jakarta. Pembukaan gerai pertama terbukti sukses 
dan diikuti dengan pembukaan outlet-outlet selanjutnya di Jakarta dan melakukan 
perluasan area cakupan hingga ke kota-kota besar lain di Indonesia seperti 
Makassar, Medan, Surabaya, Manado.  
Pada tahun 1990 bergabungnya Salim group sebagai pemegang saham utama telah 
meningkatkan pengembangan perseroan. Dan pada tahun 1993 telah terdaftar 
sebagai emiten di dursa efek Jakarta sebagai langkah awal untuk mendorong 
pertumbuhannya. Kepemilikan saham mayoritas pada saat ini adalah 79,6% 
dengan perdistribusian, 43,8% kepada PT.Galael Pratama dari Galael Group dan 
35,8% kepada PT.Mega Eraraharja dari Salim group, sementara saham minoritas 
20,4% didistribusikan kepada publik dan koperasi. 
Perseroan dalam pertumbuhan penjualan same store menjadikan salah satu KFC 
franchise market terbaik di Asia dengan pertumbuhan rata-rata 8,5% pada tahun 
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2007 dan akan terus mempertahankan posisi ini. KFC juga selalu melakukan 
pengembangan merek yang kontin melalui strategi pemasaran yang inovatif, 
keunggulan operasional, dan pertumbuhan dua digit yang konsisten dalam 
penjualan dan pengembangan restoran. Peseroan juga berkomitmen tinggi untuk 
mempertahankan visi kepemimpinan dalam industri restoran yaitu dengan terus 
memberikan kepuasan di wajah konsumen. Dukungan dari pemegang saham, 
keahlian manajemen yang terbina baik, dediksi dan loyalitas karyawan dan 




3. Gambaran Umum Kentucky Fried Chicken (KFC) Padangsidimpuan  
Kentucky Fried Chicken (KFC) Padangsidimpuan awal berdirinya pada 25 
September 2007, yang berada di Jl. Merdeka, komplek city walk, 
Padangsidimpuan Utara, Sumatera Utara, Indonesia. Letak Lokasi KFC 
Padangsidimpuan sangat strategis, yaitu berada di tengah-tegah kota 
Padangsidimpuan, sehingga memudahkan pengunjung untuk menemukan 
restaurant ini.  
Awal mula berdirinya KFC Padangsidimpuan tidak begitu memerlukan promosi 
yang sangat berlebihan karena citra nama perusahaan ini sudah dikenal cukup luas 
di kalangan masyarakat. Hambatan dalam pendirian ini tidak ditemukan karena 
yang sudah sangat terkenal di masyarakat. Jumlah pengunjung juga terus 
meningkat disetiap tahunnya hingga saat ini.  
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Berikut ini Struktur Organisasi KFC Padangsidimpuan. KFC Padangsidimpuan 
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B. Hasil Uji Instrumen  
1. Hasil Uji Validitas  
Peneliti telah menyebarkan angket kepada 100 responden yang memuhi syarat 
sebagai responden dalam penelitian ini, serta berhasil mengumpulkan semua 
angket tersebut kembali, untuk diolah pada uji validitas. Uji validitas bertujuan 
untuk mengetahui kesahihan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur yang 
diukur. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji 8 butir 
pertanyaan untuk variabel labelisasi halal, 6 butir pertanyaan untuk variabel harga 
dan 11 pertanyaan untuk variabel keputusan pembelian.  
a. Variabel Labelisasi Halal (X1) 
Tabel IV.1 
Hasil Uji Validitas Variabel Labelisasi Halal 
No r hitung r table Keterangan 
   1 0,735  
 
Instrumen valid jika rhitung>rtabel 
dengan nilai df (n-2) = 98 pada 
taraf signifikan 10% sehingga 
diperoleh rtabel 0,165 
Valid 
2 0,571 Valid 
3 0,768 Valid 
4 0,716 Valid 
5 0,658 Valid 
6 0,201 Valid 
7 0,580 Valid 
8 0,730 Valid 
Sumber: Hasil output SPSS versi 21(data diolah) 
Hasil uji validitas variabel labelisasi halal pada tabel IV.1 menunjukkan bahwa 
nilai pada seluruh item pertanyaan rhitung > rtabel. Maka dapat disimpulkan bahwa 







b. Variabel Harga (X2) 
Tabel IV.2 
Hasil Uji Validitas Variabel Harga 
No r hitung r table Keterangan 
1 0,721  
Instrumen valid jika rhitung>rtabel 
dengan nilai df (n-2) = 98 pada 
taraf signifikan 10% sehingga 
diperoleh rtabel 0,165 
Valid 
2 0,656 Valid 
3 0,628 Valid 
4 0,794 Valid 
5 0,771 Valid 
6 0,809 Valid 
Sumber: Hasil output SPSS versi 21(data diolah) 
Hasil uji validitas variabel harga pada tabel IV.2 bahwa nilai seluruh 
item pertanyaan menunjukkan rhitung > rtabel. Maka dapat disimpulkan bahwa 
seluruh item pernyataan untuk variabel harga (X2) dinyatakan valid. 
c. Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y) 
 
Tabel IV.3 
Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian 
No r hitung r table Keterangan 
1 0,567  
 
 
Instrumen valid jika 
rhitung>rtabel dengan nilai df (n-
2) = 98 pada taraf signifikan 
10% sehingga diperoleh rtabel 
0,165 
Valid 
2 0,679 Valid 
3 0,367 Valid 
4 0,526 Valid 
5 0,647 Valid 
6 0,630 Valid 
7 0,747 Valid 
8 0,760 Valid 
9 0,675 Valid 
10 0,633 Valid 
11 0,520 Valid 
Sumber: Hasil output SPSS versi 21(data diolah) 
 
Hasil uji validitas variabel keputusan pembelian pada tabel IV.3 di 





dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan untuk variabel keputusan 
pembelian (Y) dinyatakan valid. 
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui kesenjangan atau konsistensi alat 
ukur yang biasanya menggunakam kuesioner. Uji reliabilitas merupakan 
kelanjutan dari uji validitas, di mana item yang masuk ke pengujian adalah item 
yang valid saja. Untuk mengetahui apakah instrumen reliabel atau tidak, dengan 
menggunakan Cronbach alpha > 0,6.  
Berikut hasil uji reliabilitas untuk masing-masing variabel.  
a. Variabel Labelisasi Halal (X1) 
Tabel IV.4 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Labelisasi Halal 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,765 8 
Sumber: Hasil output SPSS versi 21(data diolah) 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas variabel labelisasi halal pada Tabel IV.4 
reliability statistic diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha > 0,60 
(0,765 > 0,60). Hal ini menunjukkan bahwa butir pernyataan variabel labelisasi 
halal (X1) adalah reliabel dan dapat diterima.  
b. Variabel Harga 
Tabel IV.5 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Harga 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,821 6 





Berdasarkan hasil uji reliabilitas variabel harga pada tabel IV.5 reliability statistic 
diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha > 0,60 (0,821 > 0,60). Hal ini 
menunjukkan bahwa butir pernyataan variabel harga (X2) adalah reliabel dan 
dapat diterima.  
c. Variabel Keputusan Pembelian. 
 
Tabel IV.6 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Keputusan Pembelian 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,836 11 
Sumber: Hasil output SPSS versi 21(data diolah) 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas variabel harga pada tabel IV.6 reliability  
statistisc diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha > 0,60 (0,836 > 
0,60). Hal ini menunjukkan bahwa butir pernyataan variabel keputusan pembelian 
(Y) adalah reliabel dan dapat diterima.  
C. Hasil Analisis Data 
1. Hasil Uji Asumsi Dasar  
a. Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
berdasarkan dari populasi yang berdistribusi normal. Kriteria yang digunakan 
adalah apabila hasil nilai perhitungan KS dengan dua sisi lebih besar dari 0,1 
maka data berdistribusi normal dengan bantuan program SPSS versi 21. Hal 








Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 













Kolmogorov-Smirnov Z ,688 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,730 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Hasil output SPSS versi 21(data diolah) 
Berdasarkan tabel IV.7 dapat dilihat bahwa nilai Asymp sig (2-tailed) adalah 
0,730, sehingga lebih besar dari nilai signifikan 0,10 (0,730 > 0,10). Maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai residual tersebut bersifat normal. Sehingga data dalam 
penelitian ini telah berdistribusi normal.  
2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Hasil Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah data model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Untuk 
mendeteksi ada atau tidak multikolinearitas didalam model regresi 
digunakan matrik korelasi variabel-variabel bebas, dengan melihat nilai 
tolerance dan variance inflation factor (VIF) dengan perhitungan bantuan 
program SPSS versi 21. Dengan ketentuan, jika nilai tolerance > 0,10 maka 





< 10 maka tidak terjadi multikolinieritas terhadap data yang di uji. Hasil uji 
multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel IV.8 








t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 17,018 3,257  5,225 ,000   
labelisasi 
halal 
,728 ,127 ,549 5,726 ,000 ,743 1,346 
harga ,096 ,150 ,061 ,639 ,524 ,743 1,346 
a. Dependent Variable: keputusan pembelian 
Sumber: Hasil output SPSS versi 21(data diolah) 
Hasil uji multikolinearitas pada tabel IV.8 menunjukkan bahwa nilai 
tolerance pada variabel labelisasi halal (X1) 0,743 dan variabel harga (X2) 
adalah 0,743. Sedangkan nilai VIF untuk variabel labelisasi halal 1,346 dan 
variabel harga 1,346. Dapat disimpulkan bahwa nilai tolerance varabel 
labelisasi halal dan harga > 0,10 dan nilai VIF variabel labelisasi halal dan 
harga < 10. Berdasarkan penilaian hasil dari tabel, maka dapat disimpulkan 
bahawa tidak terjadi multikolinearitas antara variabel labelisasi halal dan 
harga.  
b. Hasil Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual, dari pengamatan 
satu kepengamatan lain. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 





korelasinya > 0,10 maka persamaan regresi tersebut tidak mengandung 
heterokedastisitas. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel IV.9 














Sig. (2-tailed) . ,000 ,981 






 1,000 ,070 
Sig. (2-tailed) ,000 . ,492 





-,002 ,070 1,000 
Sig. (2-tailed) ,981 ,492 . 
N 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Hasil output SPSS versi 21(data diolah) 
Hasil uji heterokedastisitas pada Tabel IV.9 menunjukkan bahwa tidak terjadi 
masalah heterokedastisitas antara variabel labelisasi halal dan harga. Nilai 
signifikan dari variabel labelisasi halal 0,981 > 0,10 dan variabel harga 0,492 > 








3. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
atau hubungan secara linier antara dua atau lebih varaiabel independen dengan 
satu variabel dependen. Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen yaitu labelisasi halal (X1), harga 
(X2) dan variabel dependen yaitu keputusan pembelian (Y). Berikut tabel hasil 
analisis regresi linier berganda: 
Tabel IV.10 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 17,018 3,257  5,225 ,000 
Labelisasi ,728 ,127 ,549 5,726 ,000 
Harga ,096 ,150 ,061 ,639 ,524 
a. Dependent Variable: keputusan pembelian 
Sumber: Hasil output SPSS versi 21(data diolah) 
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda pada Tabel IV.10, maka 
persamaan regresi yang digunakan adalah: 
KP = 17,018 + 0,728 LH + 0,096 H + e 
Dari persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa: 
a. Nilai konstanta adalah sebesar 17,018 satuan, menyatakan bahwa jika 
variabel labelisasi halal dan harga diasumsikan 0 maka keputusan pembelian 





b. Jik a nilai koefisien regresi variabel labelisasi halal naik 1 satuan dengan 
syarat variabel independen lain nilainya tetap maka keputusan pembelian  
produk KFC Padangsidimpuan  mengalami kenaikan atau  peningkatan 
sebesar (17,018 + 0,728  = 17,746 x 100% = 1774,6%). Nilai koefisien 
regresi variabel labelisas halal bernilai positif artinya terjadi hubungan yang 
positif antara variabel labelisasi halal dan keputusan pembelian.  
c. Nilai koefisien regresi variabel harga yaitu 0,096. Artinya, jika variabel 
harga naik 1 satuan dengan syarat variabel independen lain nilainya tetap 
maka keputusan pembelian produk KFC Padangsidimpuan mengalami 
kenaikan atau peningkatan sebesar (17,018 + 0,096 = 17,114 x 100% = 
1711,4%). Nilai koefisien regresi variabel harga bernilai positif artinya 
terjadi hubungan yang positif antara variabel harga dan keputusan 
pembelian.  
4. Hasil Uji Hipotesis  
a. Hasil Uji Koefisien Determinasi Adjusted (R2) 
Koefisien determinasi Adjusted (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Berikut ini hasil 









Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,582
a
 ,339 ,325 5,197 
a. Predictors: (Constant), Labelisasi Halal, Harga 
b. Dependent Variable: Keputusanpembelian 





Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada Tabel IV.11 dapat 
diketahui bahwa nilai R= 0,582 maka terjadi hubungan yang cukup kuat 
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai Adjusted R
2
 
sebesar 0,339atau 33,9 % variabel labelisasi halal dan harga memengaruhi 
variabel keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa variabel labelisasi 
halal dan harga memberikan kontribusi terhadap keputusan pembelian produk 
KFC Padangsidimpuan sebesar 33,9 % dan sisianya 66,1% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
b. Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah model regresi variabel 
labelisasi halal dan harga berpengaruh secara parsial atau berpengaruh 
signifikan terhadap varariabel keputusan pembelian. Berikut hasil analisis 
regresi pada uji t: 
Tabel IV.12 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 17,018 3,257  5,225 ,000 
labelisasi halal ,728 ,127 ,549 5,726 ,000 
Harga ,096 ,150 ,061 ,639 ,524 
a. Dependent Variable: keputusanpembelian 
Sumber: Hasil output SPSS versi 21(data diolah) 
Berdasarkan hasil uji parsial pada Tabel IV.12 dapat diketahui bahwa 
thitung untuk variabel labelisasi halal adalah 5,726 dan untuk ttabel diperoleh 





1,660. Dengan demikian nilai thitung > ttabel (5,728 > 1,660), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan 
pembelian produk KFC Padangsidimpuan. Nilai thitung positif artinya 
labelisasi halal berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk 
KFC Padangsidimpuan.   
Hasil uji t pada variabel harga menunjukkan bahwa nilai thitung < ttabel 
(0,639 < 1,660), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
pengaruh harga secara parsial terhadap keputusan pembelian produk KFC 
Padangsidimpuan.  
c. Hasil Uji Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel labelisasi 
halal dan harga secara simultan terhadap variabel keputusan pembelian. 
Berikut hasil analisis regresi pada uji F: 
Tabel IV.12 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1341,500 2 670,750 24,835 ,000
b
 
Residual 2619,810 97 27,008   
Total 3961,310 99    
a. Dependent Variable: Keputusan pembelian 
b. Predictors: (Constant), Labelisasi Halal, Harga 
Sumber: Hasil output SPSS versi 21(data diolah) 
Berdasarkan hasil uji simultan pada Tabel IV.12 diperoleh Fhitung adalah 
24,835 dan Ftabel diperoleh dengan rumus df = n-k-1 atau 100-2-1= 97. 





dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh labelisasi halal dan 
harga secara simultan terhadap keputusan pembelian produk KFC 
Padangsidimpuan.  
D. Pembahasan Hasil Penelitian  
Penelitian ini berjudul pengaruh labelisasi halal dan harga terhadap 
keputusan pembelian produk KFC Padangsidimpuan (Studi Kasus Pada 
Konsumen KFC Padangsidimpuan), diolah dengan menggunakan program 
computer SPSS versi 21. Berdasarkan hasil analisis, pembahasan hasil 
penelitian yang diperoleh adalah: 
a. Persamaan regresi yang diperoleh sebagai berikut: 
KP = 17,018 + 0,728 LH + 0,096 H + e 
Konstanta sebesar 17,018 satuan, menyatakan bahwa jika variabel 
labelisasi halal dan harga diasumsikan 0 maka keputusan pembelian produk 
KFC Padangsidimpuan nilainya sebesar 17,018 satuan. Koefisien regresi 
variabel labelisasi halal bernilai postif, yaitu 0,728. Artinya, jika variabel 
labelisasi halal naik 1 satuan dengan syarat variabel independen lain 
nilainya tetap maka keputusan pembelian produk KFC Padangsidimpuan 
mengalami kenaikan atau peningkatan sebesar (17,018 + 0,728  = 17,746 x 
100% = 1774,6%). Nilai koefisien regresi variabel harga bernilai positif, 
yaitu 0,096. Artinya, jika variabel harga naik 1 satuan dengan syarat 
variabel independen lain nilainya tetap maka keputusan pembelian produk 
KFC Padangsidimpuan mengalami kenaikan atau peningkatan sebesar 





b. Pengaruh Labelisasi Halal (X1) Terhadap Keputusan Pembelian 
Secara parsial variabel labelisasi halal berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian dengan thitung > ttabel (5,728 > 1,660), Maka dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan pembelian produk 
KFC Padangsidimpuan. Nilai thitung positif artinya labelisasi halal 
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk KFC 
Padangsidimpuan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang diutarakan oleh Philip 
Kotler dan Kelle bahwa faktor keputusan pembelian dapat dipengaruhi oleh 
faktor psikologis yang didalamnya terdapat keyakinan. Dalam agama Islam 
seorang Muslim harus mengonsumsi makanan yang halal dan baik (Halalan 
Tayyiban) seperti firman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 168: 
                     
                 
Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan, karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 
yang nyata bagimu. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu 
adanya pengaruh positif dan signifikan antara labelisasi halal terhadap 
keputusan pembelian. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 





Terhadap Keputusan Pembelian Produk KFC (Studi Pada KFC di Kota 
Makassar” bahwa labelisasi halal menjadi faktor yang dipertimbangkan 
konsumen dalam membelian produk KFC di kota Makassar.  
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Alfitri Zukrufani 
dan Muhammad Zakiy (2019) bahwa labelisasi halal berpengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian. Adanya label halal pada kemasan produk 
menjadikan pertimbangan dan lebih mudah untuk mengidentifikasi produk 
sehingga lebih menyakinkan konsumen dalam membeli produk. Label halal 
yang terdapat dalam kemasan akan memberikan rasa aman dan percaya akan 
kehalalan dan mutu suatu produk. 
Hasil penelitian ini di dukung dengan hasil penelitian yang dilakukan 
Fina Rizqia (2018) dengan judul penelitian Pengaruh labelisasi halal, harga, 
kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian halal food (Studi kasus di 
studio foodcourt Tunjungan Plaza Surabaya) yang menunjukkan bahwa 
labelisasi halal memiliki hubungan yang positif terhadap keputusan 
pembelian. Dengan adanya label halal ini sangat membantu konsumen 
dalam memilih dan memberkan rasa aman dan tidak menimbulkan 
kehawatiran untuk mengonsumsi suatu produk karena produk tersebut jelas 
kehalalanaya. Dengan hal ini berarti bahwa KFC Padangsidimpuan harus 
mampu menyakinkan komsumen bahwa produk yang diproduksi adalah 
benar produk yang halal. Label halal yang dimiliki KFC Padangsidimpuan 
sudah cukup untuk mebuktikan kehalalan produk akan tetapi belum 





Lebih efektif dan maksimal untuk meyakinkan konsumen jika label halal ini 
di cantumkan disetiap kemasan pembungkus produk atau di cantumkan 
berdampingan dengan logo KFC. Dengan ini, tidak hanya konsumen yang 
merasa diuntungkan dengan adanya labelisasi halal ini tetapi menjadi 
keuntungan juga untuk perusahaan KFC Padangsidimpuan karena akan 
menarik perhatian konsumen sehingga bisa menambah keuntungan untuk 
perusahaan.  
c. Pengaruh Harga (X2) Terhadap Keputusan Pembelian 
Secara parsial variabel harga menunjukkan bahwa nilai thitung < ttabel 
(0,639 < 1,660), Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh harga 
terhadap keputusan pembelian produk KFC Padangsidimpuan, sehingga 
harga tidak menjadi faktor perhatian konsumen dalam membeli produk KFC 
Padangsidimpuan.  
Hasil penelitian ini berbeda dengan teori harga dalam hukum 
permintaan, yang mana bunyi hukum permintaan adalah konsumen akan 
membeli lebih banyak barang jika harga itu turun, dan membeli lebih sedikit 
jika harga barang naik.  Sedangkan dalam penelitian ini konsumen tidak 
menunjukkan bahwa kenaikan dan penurunan harga tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap keputusan pembelian produk KFC 
Padangsidimpuan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Dinar Wilanggono (2019) yang berjudul analisis pengaruh harga, 





Batu (Studi pada konsumen Muslim) bahwa harga secara parsial tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian keripik buah. 
Berarti variabel harga tidak bisa dijadikan tolak ukur dalam mempengaruhi 
keputusan pembelian keripik buah oleh konsumen.  
Hasil penelitian ini juga didukung dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Fina Rizqia (2018) bahwa harga tidak berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian produk halal food. KFC Padangsidimpuan mempunyai 
varian produk dan ragam harga. Akan tetapi hasil dari penelitian ini harga 
tidak menjadi suatu pertimbangan konsumen dalam keputusan pembelian.  
Artinya, berapapun harga yang dibandrol KFC Padangsidimpuan bukan 
menjadi bahan pertimbangan konsumen dalam melakukan keputusan 
pembelian. Sehingga dalam hal ini variabel harga tidak menjadi faktor yang 
dipertimbangkan konsumen dalam keputusan pembelian KFC 
Padangsidimpuan. 
 Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Asy‟arie Muhammad (2018) yang berjudul pengaruh 
labelisasi halal, promosi dan harga terhadap keputusan pembelian produk 
Mie Samyang di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, menyatakan bahwa 
variabel harga secara parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa penetapan harga bisa menjadi strategi yang 
menarik minat konsumen. Akan tetapi harga bukan menjadi variabel yang 
dominan tapi harga juga bisa menjadi salah satu yang mempengaruhi 





d. Pengaruh Labelisasi Halal dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian 
Secara simultan diperoleh Ftabel sebesar 2,36. Dengan demikian Fhitung 
> Ftabel (24,835 > 2,36), Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
labelisasi halal dan harga secara simultan terhadap keputusan pembelian 
produk KFC Padangsidimpuan. Berdasarkan hasil nilai Adjusted R
2
 sebesar 
0,339 atau 33,9 % variabel labelisasi halal dan harga memengaruhi variabel 
keputusan pembelian dan 66,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Dinar Wilanggono (2019) bahwa labelisasi halal dan harga 
berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian produk kripik 
buah di kota Batu. Hasil penelitian Asy‟arie Muhammad (2018) juga 
menyimpulkan bahwa labelisasi halal dan harga juga berpengaruh secara 
simultan terhadap keputusan pembelian produk mie Samyang di UIN Syarif 
hidayatullah Jakarta.  
Hasil Penelitian ini didukung oleh penelitian Fina Rizqia bahwa 
variabel labelisasi halal dan harga berpengaruh secara simultan terhadap 
keputusan pembelian halal food di Plaza Surabaya. Hasil penelitian Fina 
Rizqia menyimpulkan bahwa konsumen sangat memperhatikan segala 
sesuatu sebelum melakukan keputusan pembelian, baik dari segi ada atau 
tidak adanya label halal pada produk yang akan dibeli, dari segi harga juga 





Dengan demikian, penelitian ini membuktikan bahwa varibel 
labelisasi halal dan harga bersama-sama menjadi faktor bahan pertimbangan 
konsumen dalam pembelian produk KFC Padangsidimpuan. Untuk 
selanjutnya, agar KFC Padangsidimpuan untuk lebih memperhatikan 
labelisasi halal serta harga yang akan ditawarkan untuk setiap produk dan 
hendaknya KFC Padangsidimpuan juga menawarkan harga yang sesuai 
dengan daya beli konsumen. Karena harga yang terlalu mahal akan 
membuat pelanggan berpaling ke produk yang lain. KFC Padangsidimpuan 
juga harus selalu melakukan inovasi terhadap labelisasi halal dan harga 
disetiap produknya agar dapat bersaing di era perdagangan bebes ini. 
Dikarenakan label halal sudah menjadi bahan pusat perhatian konsumen saat 
ini, bukan saja dalam negeri namun sudah masuk kepada sistem 
perdagangan dunia.  
E. Keterbatasan Penelitian 
Selama melakukan penelitian, peneliti menemukan beberapa 
keterbatasan penelitian, yaitu: 
1. Penelitian ini belum bisa mengungkapkan secara keseluruhan faktor-faktor 
yang mempengaruhi keputusan pembelian produk KFC Padangsidimpuan 
disebabkan variabel bebas yang digunakan hanya dua variabel sehingga 
kurang maksimal dalam menjelaskan variabel terikat dalam penelitian ini.  
Penelitian ini hanya menemukan 33,1 % dari faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan pembelian KFC Padangsidimpuan dan sisianya 





2. Pada saat menyebar angket, peneliti tidak mengetahui apakah responden 
memberikan jawaban jujur dalam menjawab setiap pertanyaan yang 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti. Dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta adalah sebesar 17,018 satuan, menyatakan bahwa jika 
variabel labelisasi halal dan harga diasumsikan 0 maka keputusan pembelian 
produk KFC Padangsidimpuan nilainya sebesar 17,018 satuan.  
2. jika variabel labelisasi halal naik 1 satuan dengan syarat variabel independen 
lain nilainya tetap maka keputusan pembelian produk KFC Padangsidimpuan 
mengalami kenaikan atau peningkatan sebesar (17,018 + 0.728  = 17,746 x 
100% = 1774,6%). Nilai koefisien regresi variabel labelisas halal bernilai 
positif artinya terjadi hubungan yang positif antara variabel labelisasi halal 
dan keputusan pembelian.  
3. Nilai koefisien regresi variabel harga bernilai positif, yaitu 0,096. Artinya, 
jika variabel harga naik 1 satuan dengan syarat variabel independen lain 
nilainya tetap maka keputusan pembelian produk KFC Padangsidimpuan 
mengalami kenaikan atau peningkatan sebesar (17,018 + 0,096 = 17,114 x 
100% = 1711,04%). 
4. Hasil uji koefisien determinasi yaitu nilai R= 0,582 maka terjadi hubungan 
yang cukup kuat antara variabel independen terhadap variabel dependen. 
Nilai Adjusted R
2
 sebesar 0,339 atau 33,9 % variabel labelisasi halal dan 





5. Secara parsial ada pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan pembelian 
produk KFC Padangsidimpuan. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji t 
variabel labelisasi halal, nilai thitung > ttabel (5,728 > 1,660. 
6. Secara parsial tidak berpengaruh harga terhadap keputusan pembelian produk 
KFC Padangsidimpuan. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji t variabel 
harga, nilai thitung < ttabel (0,639 < 1,660. 
7. Secara simultan ada pengaruh labelisasi halal dan harga terhadap keputusan 
pembelian produk KFC Padangsidimpuan. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
hasil nilai Fhitung > Ftabel (24,835 > 2,36). 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
diajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan KFC Padangsidimpuan 
Hasil Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa labelisasi halal 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian.  Oleh karena itu seharusnya KFC 
Padangsidimpuan mencantuman label halal disetiap kemasan pembungkus 
produk, agar label halal yang ada tidak hanya di pajang dan dibingkai di 
bawah lobi store KFC Padangsidimpuan. Sehingga masyarakat luas dapat 
mengetahui keberadaan label halal yang dimilki KFC Padangsidimpuan.  
2. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar melanjutkan dan 
mengembangkan lebih luas penelitian ini terutama untuk variabel labelisasi 





produk, iklan atau promosi dan citra merek. Dan peneliti menyarankan agar 
peneliti selanjutnya bisa memperluas wilayah penelitian konsumen KFC 
Padangsidimpuan yang datang dari daerah lain seperti konsumen daerah Kab. 
Palas, Paluta dan Madina, dikarenakan banyaknya konsumen yang datang 
membeli KFC Padangsidimpuan dari daerah ini. hingga mendapatkan 
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PENGARUH LABELISASI HALAL DAN HARGA TERHADAP 
KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK KFC  
(STUDI KASUS PADA KONSUMEN KFC PADANGSIDIMPUAN) 
 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama    : 
Usia     : 
Jenis Kelamin    :         
Alamat       : 
Agama    : 
II. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan yang tersedia.  
2. Jawablah pernyataan berikut dengan memberi tanda chek list () pada 
kolom yang sudah disediakan. Setiap butir pernyataan berikut terdiri dari 
5 pilihan jawaban. Adapun makna dari jawaban tersebut adalah: 
No. Tanggapan Responden Skor 
Negatif positif 
1 Sangat Setuju (SS) 1 5 
2 Setuju  (S) 2 4 
3 Kurang Setuju (KS) 3 3 
4 Tidak Setuju (TS) 4 2 





3. Pertanyaan ini semata untuk tujuan pelitian 
 
III. DAFTAR PERNYATAAN 







SS S KS TS STS 
1 Saya mengetahui KFC 
mempunyai label halal asli. 
     
2 Saya tidak memperhatikan label 
halal KFC. 
     
3 Saya percaya bahwa proses 
pembuatan KFC sesuai dengan 
syariat Agama Islam. 
     
4 Saya yakin dengan kehalalan 
produk KFC Padangsidimpuan 
karena adanya label halal. 
     
5 Saya ragu dengan kehalalan 
produk KFC. 
     
6 label halal menjadi 
pertimbangan saya untuk 
membeli produk KFC. 
     
7 Label halal memberikan 
jaminan kehalalan untuk seluruh 
produk KFC. 
     
8 Label halal asli yang di miliki 
KFC memberikan rasa aman 
untuk dikonsumsi. 
     
 







SS S KS TS STS 
1 Harga KFC sesuai dengan 
manfaat yang saya harapkan. 
     
2 Harga KFC tidak sesuai dengan 
manfaat yang saya dapatkan. 




3 Harga produk KFC terjangkau 
oleh semua golongan. 
     
4 Produk KFC Padangsidimpuan 
mempunyai harga yang sesuai 
dengan porsinya.   
     
5 Harga produk KFC sesuai 
dengan kualitas rasanya. 
     
6 Harga produk KFC terlalu 
mahal dan tidak sebanding 
dengan kualitasnya. 
     
 







SS S KS TS STS 
1 Saya membeli produk KFC 
karena adnya rasa ingin untuk  
mengkonsumsi. 
     
2 Saya membeli KFC karena 
sesuai dengan yang saya 
butuhkan.   
     
3 Sebelum mengkonsumsi KFC 
saya terlebih dahulu mencari 
informasi tentang kehalalannya.  
     
4 Pengalaman pribadi adalah 
informasi yang akurat dalam 
memilih produk KFC.  
     
5 Saya memperoleh informasi 
tentang KFC dari iklan dan 
rekomendasi dari teman dan 
keluarga.. 
     
6 Saya membeli produk KFC 
Padangsidimpuan setelah 
membandingkan dengan 
Kentucky fried chicken.merek 
lain. 
     
7 KFC Padangsidimpuan menjadi 
pilihan alternatif saya setelah 
dibandingkan. 
     
8 Saya memutuskan untuk 
membeli produk KFC setelah 
membandingkan.  




9 Saya membeli produk KFC 
Padangsidimpuan karena 
adanya label halal.   
     
10 Saya bersedia 
merekomendasikan produk KFC 
kepada orang. 
     
11 Saya terbiasa membeli ulang 
produk KFC.   





Lampiran 2: Hasil Angket 
1. Variabel Labelisasi Halal (X2) 
No 
Resp 
Butir Pertanyaan   
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 3 2 3 3 4 4 3 3 25 
2 4 2 3 3 4 5 5 4 30 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 3 2 3 3 2 3 2 3 21 
5 3 2 3 3 1 5 4 4 25 
6 3 3 3 3 2 4 4 4 26 
7 3 1 3 3 2 5 4 3 24 
8 4 3 4 4 3 4 4 4 30 
9 5 4 4 5 3 5 5 5 36 
10 4 3 4 4 3 4 4 4 30 
11 3 2 3 3 2 5 4 3 25 
12 4 2 4 3 3 5 5 4 30 
13 4 2 1 1 5 5 1 1 20 
14 5 4 5 5 3 5 5 5 37 
15 5 1 5 4 3 5 4 4 31 
16 5 5 4 5 5 5 4 5 38 
17 4 4 3 4 2 5 3 2 27 
18 4 3 3 4 3 3 4 4 28 
19 4 2 3 4 2 5 3 4 27 
20 4 4 4 4 3 5 4 4 32 
21 4 5 1 3 2 4 3 3 25 
22 4 3 2 3 2 3 2 3 22 
23 3 2 4 3 3 4 5 5 29 




25 5 4 5 5 4 2 5 5 35 
26 4 2 3 5 4 1 2 4 25 
27 4 2 4 3 3 5 5 5 31 
28 4 4 2 4 2 4 2 4 26 
29 4 3 3 3 2 4 4 4 27 
30 4 3 2 4 4 4 4 4 29 
31 4 4 3 4 3 4 3 3 28 
32 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
33 4 3 2 4 4 4 4 4 29 
34 4 4 4 4 3 5 4 4 32 
35 4 1 3 4 2 3 3 4 24 
36 4 3 5 4 5 2 5 5 33 
37 4 3 3 5 3 3 2 4 27 
38 3 3 4 4 2 4 5 5 30 
39 4 2 3 3 2 4 4 4 26 
40 3 3 4 4 3 5 5 4 31 
41 5 3 3 4 2 5 5 5 32 
42 3 2 3 4 3 4 4 4 27 
43 3 2 3 4 3 3 4 3 25 
44 5 5 5 5 5 4 5 5 39 
45 3 3 3 4 3 5 4 4 29 
46 4 3 5 5 5 4 5 5 36 
47 4 3 4 4 3 4 4 4 30 
48 4 4 3 4 3 4 2 4 28 
49 4 4 4 4 4 1 4 4 29 
50 5 4 4 5 5 5 5 5 38 
51 3 2 1 3 2 4 5 3 23 
52 3 2 1 3 2 4 5 3 23 
53 4 4 2 3 3 1 4 3 24 
54 1 1 3 3 1 5 3 3 20 
55 4 4 3 5 4 2 3 4 29 
56 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
57 4 3 4 2 2 4 4 4 27 
58 2 4 1 3 2 3 1 2 18 
59 2 2 2 4 1 4 5 2 22 
60 3 2 3 4 3 4 3 4 26 
61 2 2 2 2 2 5 5 4 24 
62 2 2 3 3 1 5 3 3 22 
63 3 2 3 3 2 5 2 3 23 
64 2 1 2 3 1 5 3 3 20 




66 5 3 4 4 2 4 5 4 31 
67 4 4 3 4 3 4 4 4 30 
68 5 3 3 4 3 5 4 3 30 
69 4 3 3 4 2 4 4 3 27 
70 3 3 1 2 1 2 1 2 15 
71 3 2 3 3 2 5 5 5 28 
72 3 2 4 2 4 5 5 5 30 
73 4 4 3 4 3 5 4 5 32 
74 3 2 3 3 2 4 3 2 22 
75 3 2 3 3 2 4 3 2 22 
76 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
77 4 4 3 3 3 3 3 3 26 
78 1 1 1 3 1 5 4 3 19 
79 2 2 2 2 2 5 4 2 21 
80 3 2 3 3 2 4 3 3 23 
81 3 2 4 4 1 5 5 4 28 
82 4 3 4 4 3 5 5 4 32 
83 3 2 3 3 1 4 3 3 22 
84 3 2 4 3 3 3 3 4 25 
85 4 3 3 4 3 4 4 4 29 
86 5 3 5 5 3 5 5 5 36 
87 3 2 3 3 3 4 4 4 26 
88 3 4 2 3 1 5 4 5 27 
89 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
90 3 2 2 3 1 4 4 5 24 
91 2 3 3 3 2 3 4 4 24 
92 3 3 3 4 3 3 2 4 25 
93 2 1 1 2 2 4 5 4 21 
94 3 3 3 3 3 4 4 3 26 
95 5 3 4 3 2 4 3 2 26 
96 2 3 3 3 2 3 4 4 24 
97 5 5 3 4 3 5 4 5 34 
98 3 2 3 3 3 4 4 4 26 
99 3 2 3 4 2 5 4 5 28 
100 3 2 3 4 2 5 5 4 28 
 
 
2. Variabel Harga (X2) 
No 
Resp 
 Butir Pertanyaan   
Total 1 2 3 4 5 6 




2 3 2 1 3 3 2 14 
3 4 4 2 4 4 4 22 
4 3 2 3 3 2 2 15 
5 3 5 4 5 3 3 23 
6 3 2 2 3 4 3 17 
7 3 2 3 3 3 2 16 
8 4 3 3 4 4 3 21 
9 3 2 3 3 4 3 18 
10 4 3 4 4 4 3 22 
11 4 2 3 3 2 2 16 
12 3 2 3 3 4 3 18 
13 1 5 1 3 1 1 12 
14 4 4 4 3 3 3 21 
15 4 4 3 5 5 4 25 
16 5 2 3 4 5 5 24 
17 4 3 3 3 4 3 20 
18 3 3 3 3 4 2 18 
19 2 3 3 3 4 3 18 
20 4 1 2 2 4 2 15 
21 3 2 3 3 4 3 18 
22 4 3 3 4 4 3 21 
23 4 3 3 4 4 3 21 
24 4 3 4 4 5 4 24 
25 5 4 4 5 5 5 28 
26 5 3 2 4 5 3 22 
27 3 3 2 4 4 4 20 
28 2 2 2 2 2 2 12 
29 4 2 2 3 4 4 19 
30 4 2 2 2 2 2 14 
31 4 3 3 4 4 2 20 
32 4 3 3 4 4 3 21 
33 4 2 2 2 2 2 14 
34 4 1 2 2 4 2 15 
35 4 3 2 4 4 3 20 
36 5 5 4 5 5 5 29 
37 5 2 2 3 4 3 19 
38 4 4 3 4 4 2 21 
39 4 3 3 3 4 2 19 
40 4 3 4 4 4 3 22 
41 4 3 4 3 4 2 20 




43 3 2 3 3 4 3 18 
44 4 5 4 5 5 4 27 
45 3 2 3 3 3 2 16 
46 4 3 4 3 4 4 22 
47 5 3 4 5 5 3 25 
48 4 3 4 4 4 4 23 
49 5 5 4 4 4 5 27 
50 4 4 2 5 5 4 24 
51 1 2 3 3 4 3 16 
52 1 2 3 3 3 3 15 
53 4 4 4 4 4 5 25 
54 2 2 2 3 3 1 13 
55 4 4 1 2 4 3 18 
56 4 3 3 4 4 3 21 
57 3 4 4 2 3 2 18 
58 3 4 1 3 3 2 16 
59 4 2 2 4 4 5 21 
60 3 2 3 3 4 1 16 
61 2 2 2 4 4 2 16 
62 3 2 2 2 3 1 13 
63 2 2 2 2 3 2 13 
64 3 1 1 1 2 1 9 
65 4 3 3 4 3 3 20 
66 5 4 3 3 4 3 22 
67 5 4 1 5 4 3 22 
68 5 2 3 3 4 3 20 
69 4 3 3 5 4 3 22 
70 4 3 1 3 3 3 17 
71 4 3 4 3 4 3 21 
72 4 4 2 4 4 3 21 
73 4 4 4 4 5 4 25 
74 4 3 2 3 3 3 18 
75 2 3 2 3 3 3 16 
76 4 3 3 4 4 3 21 
77 4 3 1 4 4 3 19 
78 1 1 1 1 3 1 8 
79 4 4 4 2 5 4 23 
80 3 2 2 3 3 2 15 
81 4 3 4 4 4 3 22 
82 4 3 3 3 3 2 18 




84 4 3 3 4 4 3 21 
85 4 4 2 3 4 4 21 
86 5 3 5 5 5 3 26 
87 5 4 3 3 4 3 22 
88 4 3 2 4 4 3 20 
89 4 1 4 5 5 3 22 
90 4 4 5 5 4 4 26 
91 4 4 3 3 4 3 21 
92 3 2 2 3 3 3 16 
93 1 2 3 3 3 2 14 
94 3 2 2 4 4 3 18 
95 4 3 3 3 3 2 18 
96 4 4 3 3 4 2 20 
97 1 2 3 3 3 2 14 
98 4 3 2 4 4 3 20 
99 4 3 3 4 4 3 21 
100 4 3 3 4 4 3 21 
 
3. Variabel Keputusan Pembelian (Y) 
No 
Resp 
  Butir Pertanyaan   
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 4 3 4 5 4 3 3 3 3 4 3 39 
2 5 3 4 4 5 5 5 5 4 4 3 47 
3 4 2 4 4 4 2 2 2 4 4 4 36 
4 3 2 4 3 2 3 3 2 2 2 2 28 
5 4 5 5 3 3 1 4 3 4 2 1 35 
6 5 4 5 3 4 4 4 4 4 3 3 43 
7 4 4 4 3 4 3 2 2 4 3 2 35 
8 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 38 
9 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 41 
10 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 39 
11 4 4 4 5 3 3 3 4 3 2 2 37 
12 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 37 
13 2 1 4 3 4 5 4 4 4 1 1 33 
14 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 42 
15 3 5 4 5 5 3 4 3 4 4 4 44 
16 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 53 
17 5 4 4 5 4 3 4 3 4 3 3 42 
18 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 4 43 




20 4 2 5 4 2 2 1 1 4 4 3 32 
21 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 3 42 
22 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 39 
23 4 3 3 4 5 3 4 4 4 4 4 42 
24 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 42 
25 5 5 5 5 5 5 5 2 5 4 4 50 
26 3 2 3 1 4 3 1 2 3 2 4 28 
27 2 3 4 3 4 2 2 2 3 3 2 30 
28 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 40 
29 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 40 
30 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 40 
31 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 41 
32 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 37 
33 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 41 
34 4 2 5 4 2 2 1 1 4 4 3 32 
35 4 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 26 
36 5 3 5 5 4 2 5 4 4 3 5 45 
37 4 3 5 3 3 3 2 2 4 2 3 34 
38 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 40 
39 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 41 
40 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 37 
41 5 5 3 5 5 5 3 3 5 3 3 45 
42 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 3 42 
43 4 2 3 4 5 3 2 2 3 3 3 34 
44 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 2 48 
45 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 38 
46 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 3 43 
47 4 3 5 4 4 4 3 4 5 4 3 43 
48 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 37 
49 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 45 
50 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 54 
51 2 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 28 
52 2 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 28 
53 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 43 
54 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 39 
55 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 32 
56 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 38 
57 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 3 38 
58 4 1 5 5 4 1 1 1 2 1 1 26 
59 5 4 3 2 1 2 3 4 5 4 3 36 




61 5 2 5 2 2 5 2 2 2 2 2 31 
62 4 4 5 5 5 4 3 4 3 4 3 44 
63 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 38 
64 4 4 4 5 5 4 3 4 3 4 3 43 
65 5 4 4 3 5 4 3 3 4 3 3 41 
66 5 4 3 2 5 3 4 3 5 3 5 42 
67 5 5 4 3 5 4 4 4 4 3 4 45 
68 4 4 4 3 5 4 4 5 5 3 4 45 
69 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 38 
70 5 2 4 2 4 4 2 3 2 3 1 32 
71 4 3 3 3 5 5 3 4 3 3 3 39 
72 5 4 5 4 5 5 3 4 4 2 4 45 
73 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 44 
74 3 2 4 4 3 3 4 3 2 2 2 32 
75 3 2 4 4 3 3 4 3 2 2 2 32 
76 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 38 
77 2 4 4 4 4 3 3 1 1 1 4 31 
78 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 3 42 
79 5 2 5 2 2 5 2 2 2 2 2 31 
80 4 2 4 4 1 2 3 3 4 3 2 32 
81 4 5 5 3 4 3 3 3 4 4 3 41 
82 5 4 5 3 4 4 3 3 5 4 2 42 
83 4 3 5 4 3 3 3 3 3 3 3 37 
84 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 37 
85 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 3 42 
86 4 4 5 4 5 4 3 4 5 3 5 46 
87 5 4 2 2 5 5 5 4 3 3 4 42 
88 4 4 4 5 5 3 3 5 2 3 3 41 
89 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
90 4 4 4 3 5 3 4 4 3 4 4 42 
91 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 26 
92 4 3 3 2 3 1 2 2 3 3 4 30 
93 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 1 38 
94 4 2 3 3 5 4 3 2 3 3 2 34 
95 4 4 3 3 5 5 3 3 2 3 3 38 
96 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 26 
97 5 4 5 5 4 5 4 4 5 3 4 48 
98 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 54 
99 5 3 4 4 5 3 3 3 4 4 4 42 






Lampiran 3: Hasil Output SPSS 
A. Hasil Uji Instrumen 
1. Hasil Uji Validitas  
a. Variabel Labelisasi Halal (X1) 
Correlations 
 




















,000 ,000 ,000 ,000 ,596 ,159 ,001 ,000 


















Sig. (2-tailed) ,000 
 
,008 ,000 ,000 ,052 ,989 ,017 ,000 




















Sig. (2-tailed) ,000 ,008 
 
,000 ,000 ,610 ,000 ,000 ,000 




















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
 
,000 ,278 ,039 ,000 ,000 


















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 
 
,099 ,082 ,000 ,000 










Sig. (2-tailed) ,596 ,052 ,610 ,278 ,099 
 
,001 ,247 ,045 
















Sig. (2-tailed) ,159 ,989 ,000 ,039 ,082 ,001 
 
,000 ,000 























Sig. (2-tailed) ,001 ,017 ,000 ,000 ,000 ,247 ,000 
 
,000 





















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,045 ,000 ,000 
 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
b. Variabel Harga (X2) 
 
Correlations 
 soal1 soal2 soal3 soal4 soal5 soal6 total 
soal1 













Sig. (2-tailed)  ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 















Sig. (2-tailed) ,000  ,005 ,000 ,007 ,000 ,000 















Sig. (2-tailed) ,004 ,005  ,000 ,000 ,000 ,000 















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 















Sig. (2-tailed) ,000 ,007 ,000 ,000  ,000 ,000 















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 












c. Variabel Keputusan Pembelian 
Correlations 





























 ,001 ,041 ,201 ,017 ,000 ,001 ,001 ,000 ,000 ,007 ,000 





























,001  ,479 ,010 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

















,041 ,479  ,000 ,145 ,013 ,127 ,062 ,094 ,486 ,190 ,000 


























































,017 ,000 ,145 ,000  ,000 ,000 ,000 ,025 ,006 ,004 ,000 



























,000 ,002 ,013 ,067 ,000  ,000 ,000 ,006 ,020 ,306 ,000 





























,001 ,000 ,127 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,002 ,001 ,000 





























,001 ,000 ,062 ,003 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,002 ,000 





























,000 ,000 ,094 ,028 ,025 ,006 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 


























































,007 ,000 ,190 ,476 ,004 ,306 ,001 ,002 ,000 ,000  ,000 






























,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
2. Uji Reliabilitas 
a. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Labelisasi halal (X1) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,765 8 
 




Cronbach's Alpha N of Items 
,821 6 
 







Cronbach's Alpha N of Items 
,836 11 
 
B. Hasil Analisi Data 
1. Uji Asumsi Dasar  
a. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 






Std. Deviation 5,14419354 




Kolmogorov-Smirnov Z ,688 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,730 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
2. Uji Asumsi Klasik 








t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 17,018 3,257  5,225 ,000   
labelisasi ,728 ,127 ,549 5,726 ,000 ,743 1,346 
harga ,096 ,150 ,061 ,639 ,524 ,743 1,346 
a. Dependent Variable: keputusanpembelian 
 










Correlation Coefficient 1,000 ,467
**
 -,002 
Sig. (2-tailed) . ,000 ,981 




 1,000 ,070 
Sig. (2-tailed) ,000 . ,492 




Correlation Coefficient -,002 ,070 1,000 
Sig. (2-tailed) ,981 ,492 . 
N 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
                  
(Constant) 
17,018 3,257  5,225 ,000 
         labelisasi ,728 ,127 ,549 5,726 ,000 
harga ,096 ,150 ,061 ,639 ,524 
a. Dependent Variable: keputusanpembelian 
 
4. Hasil Uji Hipotesis  
a. Hasil Uji Koefisien Determinasi Adjusted (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,582
a
 ,339 ,325 5,197 
c. Predictors: (Constant), Labelisasi Halal, Harga 









Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 17,018 3,257  5,225 ,000 
labelisasi halal ,728 ,127 ,549 5,726 ,000 
harga ,096 ,150 ,061 ,639 ,524 
a. Dependent Variable: keputusanpembelian 
 
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1341,500 2 670,750 24,835 ,000
b
 
Residual 2619,810 97 27,008   
Total 3961,310 99    
a. Dependent Variable: Keputusanpembelian 









 Lampiran 4 
Hasil Wawancara 
Tanggal  : 18 April 2019  
tempat  : Depan KFC Padangsidiimpuan 
waktu   : 14.50 WIB 
Narasumber  : Afifah Kairani 




Wawancara ini berfungsi untuk mendapatkan informasi 
mengenai jumlah  pengunjung KFC Padangsidimpuan dan 
keunggulan KFC Padangsidipuan, guna untuk keperluan peneliti 
yang berjudul “Pengaruh Labelisasi halal dan harga terhadap 
keputusan pembelian produk KFC (studi kasus pada 
konsumen KFC Padangsidimpuan)” 
Adapun hasil wawancara penelitian ini adalah: 
Pertanyaan  
1. Menurut saudari bagaimana membuktian secara kasat mata 
bahwa produk KFC Padangsidimpuan adalah halal? 
jawaban  
1. Untuk konsumen muslim, pembuktian halal yang dapat dilihat 
secara kasat mata adalah dengan adanya sertifikasi dan label 
halal asli yang dicantumkan perusahaan KFC Padangsidimpuan. 
Adanya label halal ini membuat konsumen muslim dapat 
memastikan KFC ini boleh dikonsumsi, di sebebkan tidak 
menimbulkan keraguan pada kehalalanya dan aman untuk 
dikonsumsi 
        Padangsidimpuan, 18 
April 2019 
 
peneliti      Narasumber 
 








Tanggal : 14 April 2019 
tempat  : KFC Padangsidiimpuan 
waktu   : 14.00 WIB 
Narasumber  : Rahmad Mulia  
Pekerjaan : Shif leader  di KFC Padangsidmpuan 
Wawancara ini berfungsi untuk mendapatkan informasi 
mengenai jumlah  pengunjung KFC Padangsidimpuan dan 
keunggulan KFC Padangsidipuan, guna untuk keperluan peneliti 
yang berjudul “Pengaruh Labelisasi halal dan harga 
terhadap keputusan pembelian produk KFC (studi kasus 
pada konsumen KFC Padangsidimpuan)” 
Adapun hasil wawancara penelitian ini adalah: 
Pertanyaan  
1. Berapa pengunjung yang menjadi konsumen KFC Padangsidimpun 
untuk perharinya? 
2. Apa saja kelebihan dari KFC Padangsidimpuan? 
3. Apa menu unggulan di KFC Padangsidimpuan? 
4. Apa saja daftar menu beserta harga produk KFC Padangsidimpuan? 
jawaban  
1. Pengunjung perharinya bisa di rata-ratakan 300 orang 
pengunjunng perharinya Jika hari senin-jum‟at atau bukan 
week end, jika week end bisa dirata-ratakan 450 pengunjung 
perharinya.  
2. a. Rasa ayam yang begitu lezat 
b. Potongan ayam yang lebih besar  
c. Banyaknya menu tambahan selain ayam goreng.  
d. Menu yang disediakan KFC Padangsidimpuan bervariasi 




3. Ayam hot dan crispy sebagai produk unggulan 
4. a. Kentucky fried chiken Rp18.000/potong 
b. Nasi Rp8.000 
c. Minuman Rp18.000 
d. Spaghetti Rp9.500 
e. Sup Rp9.500  
 


























Tanggal  : 21 November 2019  
tempat  : KFC Padangsidiimpuan 
waktu   : 11.33 WIB 
Narasumber  : Annisa Lubis dan Dinda Alwiyah 
Pekerjaan  : Mahasiswa IAIN Padangsidmpuan 
Wawancara ini berfungsi untuk mendapatkan informasi 
mengenai jumlah  pengunjung KFC Padangsidimpuan dan 
keunggulan KFC Padangsidipuan, guna untuk keperluan peneliti 
yang berjudul “Pengaruh Labelisasi halal dan harga terhadap 
keputusan pembelian produk KFC (studi kasus pada 
konsumen KFC Padangsidimpuan)” 
Adapun hasil wawancara penelitian ini adalah: 
Pertanyaan  
1. bagaimana menurut saudari harga yang ditawarkan KFC 
Padangsidimpuan? 
Jawaban 
1. Menurut kami harga yang ditawarkan KFC Padangsidimpuaan 
sesuai dengan porsi yang ditawarkan. Misalnya, besar potongan 
ayam untuk Kentucky Fried Chicken sesuai dengan harga yang 
ditawarkan.  Begitu juga dengan produk lainnya, pastinya porsi 






Padangsidimpuan, 21 November 2019 
 
peneliti       Narasumber 
 
(Dia Purnama Sari)     (Dinda Alwiyah)
 (Annisa Lubis) 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
